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ABSTRAK 

Nama  : Nurhalimah 

Nim      : 17 402 00314 

Judul Skripsi: Pengaruh Utang dan Penjualan Terhadap Laba Bersih      Pada 

PT Perdana Gapura Prima Tbk 

Laporan keuangan PT Perdana Gapura Prima Tbk menunjukkan bahwa 

menurut budi rahardjo jika hutang meningkat maka laba bersih akan menurun 

demikian juga sebaliknya jika hutang menurun maka laba bersih akan 

meningkat. Menurut munawir hutang adalah semua kewajiban keuangan 

perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi. Menurut kasmir jika 

penjualan meningkat maka laba bersih akan ikut meningkat, demikian juga 

sebaliknya jika penjualan menurun maka laba bersih juga akan ikut menurun. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa apabila utang dan 

penjualan meningkat maka laba bersih juga akan meningkat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh utang dan penjualan terhadap laba bersih 

pada PT Perdana Gapura Prima Tbk secara parsial dan simultan. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data skunder diambil dari publikasi laporan keuangan PT Perdana 

Gapura Prima Tbk, melalui www.idx.co.id. Sampel dalam penelitian ini adalah 

data laporan keuangan PT Perdana gapura Prima Tbk pertriwulan sebanyak 48 

sampel. Teknis analisis data yang digunakan adalah uji deskriptif, uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi berganda 

menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil 

penelitian tidak terdapat pengaruh hutang terhadap laba bersih PT. Perdana 

Gapura Prima Tbk. Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih PT. 

Perdana Gapura Prima Tbk. Terdapat pengaruh hutang dan penjualan terhadap 

laba bersih PT. Perdana Gapura Prima Tbk. 

 

Kata kunci: Hutang, Laba Bersih, Penjualan 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Nurhalimah 

Reg Number : 17 402 00314 

Thesis Title : The Effect of Debt and Sales on Net Profit at PT Perdana  

Gapura Prima Tbk 

 

 The financial report of PT Perdana Gapura Prima Tbk shows that 

according to Budi Rahardjo, if debt increases, net profit will decrease and vice 

versa, if debt decreases, net profit will increase. According to Munawir, debt is all 

the company's financial obligations to other parties that have not been fulfilled. 

According to Kasmir, if sales increase, net profit will also increase, and vice versa, 

if sales decrease, net profit will also decrease. This is not in accordance with the 

theory which states that if debt and sales increase, net profit will also increase. This 

research aims to determine the effect of debt and sales on net profit at PT Perdana 

Gapura Prima Tbk partially and simultaneously. The type of research carried out is 

quantitative research. The data source used is secondary data taken from the 

publication of the financial report of PT Perdana Gapura Prima Tbk, via 

www.idx.co.id. The sample in this research is the quarterly financial report data of 

PT Perdana Gapura Prima Tbk, totaling 48 samples. The data analysis techniques 

used are descriptive tests, normality tests, classical assumption tests, hypothesis 

tests and multiple regression analysis using statistical calculations with the help of 

SPSS version 24. The research results showed no influence of debt on PT's net 

profit. Perdana Gapura Prima Tbk. There is an influence of sales on PT's net profit. 

Perdana Gapura Prima Tbk. There is an influence of debt and sales on PT's net 

profit. Perdana Gapura Prima Tbk. 

 

Keywords: Debt, Net Profit, Sales 
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 خلاصة 
 

 : نورهاليما    الاسم 
 ١٧٤٠٢٠٠٣١٤:   الرقم

 جابورا بريما  الوزراء   حزب العمال. رئيس : تأثير الديون والمبيعات على صافي الربح في شركة          عنوان الأطروحة  
 
 

  الربح   صاف أنه وفقًا لبودي راهارجو، إذا زاد الدين، سينخفض   حزب العمال. رئيس الوزراء جابورا بريما يوضح التقرير المالي لشركة  
عكس، إذا انخفض الدين، سيزيد صاف الربح. وبحسب مناور، فإن الدين هو كافة الالتزامات المالية المترتبة على الشركة تجاه  وال

الأطراف الأخرى والتي لم يتم الوفاء بها. وبحسب كازمير، إذا زادت المبيعات، سيزيد صاف الربح أيضًا، والعكس صحيح، إذا  
اف الربح أيضًا. وهذا لا يتوافق مع النظرية القائلة بأنه إذا زادت الديون والمبيعات، فإن صاف صانخفضت المبيعات، سينخفض  

حزب العمال. رئيس الوزراء  الربح سيزيد أيضًا. يهدف هذا البحث إلى تحديد تأثير الدين والمبيعات على صاف الربح ف شركة  
بشكل جزئي ومتزامن. نوع البحث الذي يتم إجراؤه هو البحث الكمي. مصدر البيانات المستخدم هو بيانات ثانوية   جابورا بريما

شركة.    شبكة الاتصالات العالمية. معرف.، عبر  حزب العمال. رئيس الوزراء جابورا بريماالتقرير المالي لشركة    مأخوذة من نشر
، والبالغ  العمال. رئيس الوزراء جابورا بريما  حزب . العينة ف هذا البحث هي بيانات التقرير المالي الربع سنوي لشركة  بطاقة تعريف

عينة. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي الاختبارات الوصفية، واختبارات الحالة الطبيعية، واختبارات الافتراضات  ٤٨عددها  
من برنامج  ٢٤  الكلاسيكية، واختبارات الفرضيات، وتحليل الانحدار المتعدد باستخدام الحسابات الإحصائية بمساعدة الإصدار 

وأظهرت نتائج البحث عدم وجود تأثير للدين على صاف ربح شركة . بيردانا جابورا بريما. هناك تأثير للمبيعات على صاف ربح   .
 شركة بيردانا جابورا بريما. هناك تأثير للديون والمبيعات على صاف ربح شركة . بيردانا جابورا بريما

 
 الكلمات المفتاحية: الدين، صاف الربح، المبيعات
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dari barbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya. Oleh 

karena itu dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonen konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ ze (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain .ʻ. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



ix 
 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U ۇ

 

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ي  …ؘ

 fatḥah dan wau Au a dan u ..…و  

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di ..ؘ.…ا..ؘ.…ى

atas 



x 
 

ٍ  …..ى ….. Kasrah dan ya i i dan garis di 

bawah 

 ḍommah dan wau Ū u dan garis di …ؙ…و

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau suatu kata yang kata akhir katanya Ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka Ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Saddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasinya ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak ditengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

berpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya bahasa Arab, 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara : bisa dipisah perkata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
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diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

translitersi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 

Sumber:  Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi 

Arab-Latin, cetakan kelima, Jakarta: Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe erusahaan adalah organisasi yang didirikan oleeh se ekeelompok 

pe erusahaan atau orang-orang yang beerge erak di bidang manufaktur dan 

pe enjualan produk yang meemeenuhi ke ebutuhan manusia. Keegiatan produksi 

dan distribusi dilakukan deengan meemadukan be ebeerapa unsur produksi: alam 

(tanah, air, hutan, laut), manusia seebagai te enaga keerja dan modal, uang,  

meesin dan bangunan. Bagi peerusahaan di bidang industri, jasa dan 

pe erdagangan atau fasilitas komeersial lainnya. Ini adalah hasil dari upaya 

tulus untuk meemungkinkan peerusahaan-pe erusahaan ini beertahan oleeh 

pe erusahaan itu seendiri.  

Me elalui peeningkatan keegiatan dalam peengeelolaan peerusahaan. Deengan 

be egitu, Anda dapat meembantu peerusahaan Anda beeradaptasi deengan 

pe erubahan yang teerjadi baik di dalam maupun di luar peerusahaan. Untuk 

meencapai tujuan ini. Peerusahaan harus dapat beeke erja deengan lancar dan 

meenggabungkan seemua sumbeer daya yang ada untuk meencapai keeuntungan 

yang optimal. Keehidupan suatu peerusahaan dipeengaruhi dalam banyak hal, 

teermasuk keepe entingan peerusahaan itu seendiri. Laba meerupakan salah satu 

faktor yang meene entukan kualitas kineerja suatu peerusahaan.1 

 
1 Kasmir, Analisis Laporan Keeuangan, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Peersada, 2012), hlm, 

190. 
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 Laba juga meemiliki implikasi peenting bagi pe erusahaan. Laba adalah 

ukuran dari seemua kineerja peerusahaan, se ehingga seemakin tinggi laba, 

se emakin hidup, peertumbuhan, peerkeembangan dan peersaingan yang dapat 

dimiliki peerusahaan. Laba adalah peerbe edaan antara apa yang diteerima 

pe elanggan untuk barang atau jasa yang dihasilkan dan jumlah uang yang 

dihabiskan untuk meembe eli sumbeer daya alam untuk meenghasilkan barang 

atau jasa teerse ebut. Laba yang tinggi meenunjukkan bahwa peerusahaan 

se emakin baik dalam meenjalankan usahanya, se ehingga dapat digunakan 

untuk meenunjang opeerasional dan keehidupan peerusahaan.2  

Untuk meendapatkan keeuntungan teerbaik, peerusahaan peerlu 

meempe ertimbangkan dan meembeerikan peerhatian khusus ke epada meereeka. Ada 

be ebeerapa faktor yang meempeengaruhi keeuntungan Anda, seepe erti produk dan 

layanan. Deengan kata lain, meerupakan pe erubahan harga jual anggaran 

dibandingkan deengan harga jual pada pe eriodee se ebeelumnya. Akibat dari 

biaya peeroleehan dan pe engolahan suatu produk me empeengaruhi harga jual 

produk dan meenye ebabkan fluktuasi keeuntungan. Pe erubahan jumlah barang 

atau jasa yang dijual, yaitu jumlah barang yang dijual, meempe engaruhi 

jumlah keeuntungan. Se emakin tinggi jumlah lapisan peenjualan produk, 

se emakin tinggi keeuntungannya. Biaya produksi, Bahkan jika biaya produksi 

be erubah, jika harga jual beerubah, laba juga be erubah. Harga pokok pe enjualan 

dipeengaruhi oleeh harga pokok peenjualan te erse ebut yang meengakibatkan laba 

bisa meenjadi seemakin naik atau meenurun. 

 
2 Munawir, Analisis Laporan Keeuangan, (Yogyakarta: Libeerty, 2007), hlm, 34. 
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Laba beersih adalah angka teerakhir dari laporan laba rugi (neet profit). 

Jumlah ini meerupakan keenaikan keenaikan beersih teerhadap modal, 

se ebaliknya, apabila peerusahaan meengalami keerugian angka teerakhir dalam 

laporan laba rugi adalah rugi beersih (ne et loss) laba beersih meenceerminkan 

pe encapaian dari suatu peerusahaan (pe enghasilan) dalam hubungan teerhadap 

usaha biaya-biaya seelama suatu peeriodee te erteentu. Jika pe enghasilan meeleebihi 

biaya-biaya hasilnya diseebut laba beersih. Jika biaya meele ebihi peenghasilan 

pe erbeedaan diseebut laba rugi. 

Utang adalah keewajiban peerusahaan yang timbul kareena tindakan 

atau transaksi-transaksi dimasa lampau untuk meempeerole eh aktiva atau jasa, 

yang peelunasannya baru akan dilakukan di masa yang akan datang, baik 

de engan peenye erahan uang tunai, aktiva-aktiva teerteentu lainnya, jasa maupun 

de engan meenciptakan utang baru. Utang dapat meenimbulkan keewajiban 

ke euangan ataupun keewajiban peelaksanaan. Seebagai contoh, keewajiban 

ke euangan misalnya utang usaha, utang pajak, utang deevide en, utang bunga 

dan se ebagainya. Seedangkan keewajiban peelaksanaan, misalnya, seewa yang 

diteerima di muka, beeban yang di teerima di muka, uang garansi peembeelian 

dari para peembeeli. 

Teeori yang meenyatakan meenurut budi rahardjo jika hutang naik 

maka laba beersih turun. De emikian juga seebaliknya jika hutang turun maka 

laba beersih akan naik.3 

 
3 Budi Rahardjo, Meemahami Laporan Keeuangan, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2000),hlm.22. 



 
4 

 

 
 

 Pe enjualan adalah keegiatan peertukaran barang dan jasa, teerutama 

de engan uang. Peenjualan adalah bagian inte egral dari bisnis apa pun, baik itu 

pe erusahaan jasa, komeersial, atau manufaktur. Pe enjualan beerarti peerkiraan 

pe enjualan untuk meeneentukan masa deepan. Hal ini dikareenakan peerusahaan 

meene erima uang dari peenjualan yang digunakan untuk meendukung 

ope erasional peerusahaan dan keehidupan peerusahaan, dan keelangsungan 

pe enjualan dihasilkan seebagai mayoritas pe endapatan peerusahaan. Peenjualan 

adalah peendapatan utama peerusahaan. Kareena pe enjualan se ecara langsung 

dapat meerugikan peerusahaan. Tujuan utama dari peenjualan adalah untuk 

meendapatkan keeuntungan atau meempeerole eh ke euntungan dari suatu produk 

atau barang dagangan yang diproduksi oleeh se eorang produseen de engan 

pe enguasaan yang sangat baik. Di bawah impleemeentasi. Pe enjual seendiri tidak 

akan dapat meencapainya tanpa karyawan yang beeke erja di sana, seepe erti ageen, 

de ealeer dan peemasaran. Adapun teeori yang meenyatakan meenurut kasmir jika 

pe enjualan meeningkat maka laba beersih akan ikut meeningkat, deemikian pula 

se ebaliknya jika peenjualan meenurun maka laba kotor akan ikut meenurun.4 

 Salah satu peerusahaan Go Public yang teerdaftar di Bursa Eefe ek 

Indone esia (BEeI) adalah PT. Peerdana Gapura Prima Tbk didirikan pada 

tanggal 21 Meei 1987. De engan nama PT.Pe erdana Gapura Mas meemulai 

ke egiatan komeersial pada tahun 1994. Markas be esar GPRA adalah Beelleezza, 

pe ermata hijau. Jl. Arteeri pe ermata hijau No. 34, Jakarta 12210. Se esuai de engan 

ke eteentuan Asosiasi, ruang lingkup keegiatan GPRA adalah peembangunan 

 
4 Kasmir, Ibid, hlm 190. 



 
5 

 

 
 

rumah dan geedung dan peenyeediaan jasa konstruksi (kontraktor) deengan 

pe embeelian, peelaksanaan, peere encanaan dan pe engawasan reeal eestatee, te ermasuk 

pe embangunan peerumahan. , Jual beeli bangunan dan tanah. PT. Peerdana 

Gapura Prima Tbk (GPRA) be erge erak dalam peengeembangan reeal eestatee, 

aparteemeen, peerkantoran dan pusat komeersial. GPRA juga aktif di bidang 

konstruksi dan pe erdagangan umum. GPRA me encakup Proyeek Pe erubahan 

Bukit Villa Cimangu dan Keebun Raya Cileegon dan Anyeer Pallazo di Proyeek 

Kota Cileegon dan Keebagusan di Jakarta.  

 PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. (GPRA) be erope erasi dalam 

pe engeembangan reeal eestatee, aparteemeen, pe erkantoran dan pusat peerdagangan. 

GPRA juga be erge erak dibidang jasa kontraktor dan peerdagangan umum. 

GPRA me emiliki proyeek pe erumahan Bukit Cimagu villa dan taman raya 

citayam di bogor, Meetro cileegon, proye ek pe erumahan taman raya cileegon dan 

anyeer pallazo di cileegon, dan proyeek ke ebagusan city, Jakarta. GPRA teercatat 

di bursa eefe ek Indoneesia di tahun 2007 pada papan utama, beerikut ini 

gambaran peenjualan dan laba beersih dari PT. peerdana gapura prima Tbk. 

Tabel I.1 Hutang, Penjualan dan Laba Bersih 

PT. Perdana Gapura Prima Tbk Periode 2011-2021 

(dalam ribuan rupiah pertahun) 

 

Tahun  Hutang  Penjualan Laba bersih 

2011 584.682.834.550 389.474.167.604    44.854.664.733 

2012 607.208.095.615 356.609.763.330 56.281.503.224 

2013 531.728.700.484 518.770.543.344 106.511.465.341 

2014 627.610.745.487 565.400.437.108 92.228.024.751 

2015 626.943.804.650 416.124.379.635 72.893.324.167 

2016 559.139.315.183 429.022.624.427 46.995.769.773 

2017 466.150.356.014 366.751.537.542 37.316.086.438 

2018 454.440.028.598 435.573.970.378 50.425.199.916 

2019 573.167.523.724 397.699.225.488 55.222.657.634 
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2020 674.113.858.270 323.797.082.016 34.752.426.451 

2021 654.638.555.294 446.749.184.612    49.537.431.683 

2022 602.857.333.624 370.376.407.242    76.356.236.772 

Sumber : www.idx.co.id 

 Be erdasarkan tabeel I.1 diatas pada tahun 2012 dan 2019 hutang 

meengalami keenaikan dan laba beersih me engalami keenaikan. Seedangakan 

pada tahun 2015-2017 hutang meengalami peenurunan dan laba beersih 

meengalami peenurunan. Hal ini tidak seesuai deengan teeori yang meenyatakan 

meenurut Budi Rahardjo jika hutang naik maka laba beersih turun de emikian 

juga seebaliknya jika hutang turun maka laba beersih akan naik. Pada tahun 

2012 dan 2019 pe enjualan meengalami pe enurunan seedangkan laba beersih 

meengalami keenaikan. Pada tahun 2014 dan 2016 peenjualan meengalami 

ke enaikan seedangkan laba beersih meengalami peenurunan. Hal ini tidak seesuai 

de engan teeori yang meenyatakan, meenurut Kasmir jika jumlah peenjualan 

meeningkat, maka laba beersih akan ikut meeningkat beegitu juga seebaliknya 

apabila jumlah peenjualan meenurun maka laba beersih akan ikut meenurun. 

Teetapi data diatas meenyatakan peenjualan me eningkat justru laba beersih 

meengalami peenurunan.  

 Se elain keetidak seesuaian deengan teeori, peene eliti teerdahulu juga 

meenunjukkan hasil yang beerbe eda yang mana meenurut peeneeliti Diana dkk 

meenje elaskan jika hutang teerhadap laba be ersih tidak beerpe engaruh seecara 

ne egatif.5 Meenurut peene eliti lain meenjeelaskan jika hutang meemiliki peengaruh 

positif teerhadap laba beersih.6 meenurut peene eliti lain yang meenje elaskan jika 

 
5 Diana dkk, “STIEe,” Jurnal, Vol,7, No 1, 2021. 
6 Gita Laura Manoppo, “Analisis Peengaruh Hutang Teerhadap Laba Peerusahaan,” Skripsi, 

Fakultas EekonomiUniveersitas Atma Jaya makassar, 2017. 
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pe enjualan teerhadap laba beersih be erpeengaruh se ecara positif.7 Yang artinya 

pe enjualan dapat meenjadi salah satu faktor yang meempe engaruhi peeningkatan 

laba beersih. Me enurut pe ene eliti Ani Zahara dan Rahcman Zannati meenjeelaskan 

jika peenjualan beerpe engaruh neegatif teerhadap laba beersih.8 Yang artinya 

pe enjualan tidak meenjadi salah satu faktor dalam peeningkatan laba beersih.  

 Be erdasarkan keetidak seesuaian teeori dan pe eneelitian teerdahulu  maka 

pe eneeliti teertarik untuk meene eliti laba beersih. Judul pe eneelitian ini adalah “ 

Pengaruh Hutang dan Penjualan Terhadap Laba Bersih PT. Perdana 

Gapura Prima Tbk”.  

B. Indentifikasi Masalah 

 Be erdasarkan latar beelakang masalah diatas, maka indeentifikasi 

masalah dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikut : 

1. Pada tahun 2012 dan 2019 hutang meengalami keenaikan. Namun laba 

be ersih meengalami keenaikan. Pada tahun 2015-2017 hutang meengalami 

pe enurunan dan laba beersih juga  meengalami peenurunan. Teeori yang 

meenyatakan meenurut Budi Rahardjo jika hutang naik maka laba beersih 

turun de emikian juga se ebaliknya jika hutang turun maka laba beersih akan 

naik. 

2. Pada tahun 2012 dan 2019 pe enjualan meengalami peenurunan se edangkan 

laba beersih meengalami keenaikan. Pada tahun 2014 dan 2016 peenjualan 

meengalami keenaikan seedangkan laba beersih meengalami peenurunan. Hal 

 
7 Aprida Kristianti, “Unsurya,” Jurnal, Vol 1, No, 1,. 
8 Ani Zahara dan Rachma Zannati, “UNIAT,” Jakarta, Jurnal, Vol, No 2, 2018. 
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ini tidak seesuai deengan teeori yang meenyatakan, meenurut Kasmir jika 

jumlah peenjualan meeningkat, maka laba be ersih akan ikut meeningkat 

be egitu juga seebaliknya apabila jumlah pe enjualan meenurun maka laba 

be ersih akan ikut meenurun. Teetapi data diatas meenyatakan peenjualan 

meeningkat justru laba beersih meengalami pe enurunan.  

C. Batasan Masalah 

  Pe embatasan masalah sangat peenting untuk dipeerbaiki teerleebih dahulu 

se ebe elum meencapai tahap peembahasan seelanjutnya. Batasan masalah dalam 

pe eneelitian ini untuk meembahas peengaruh hutang dan peenjualan teerhadap 

laba Beersih pada PT Peerdana Gapura Prima Tbk Tahun 2011-2021 

D.  Definisi Operasional Variabel  

 Untuk meenghindari keebingungan dalam me emahami judul peene elitian 

ini, peene eliti teelah meenanyakan variabeel pe eneelitian dan beebeerapa variabeel 

yang meendukung skala yang digunakan untuk meelakukan peengukuran dan 

surve ei, deengan indikator seebagai beerikut: 

Tabel I.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Laba Beersih 

(Y) 

Laba beersih adalah 

salah satu ukuran 

ke esukse esan suatu 

pe erusahaan dalam 

meenjalankan aktivitas 

usahanya deengan 

be eginilah peerusahaan 

dapat teerus tumbuh 

dan beerke embang. 

Laba beersih, 

pe enjualan. 

Rasio  

 Hutang (x1) Hutang adalah 

keewajiban peerusahaan 

yang timbul kareena 

Tindakan atau transaksi-

Total hutang,utang 

jangka Panjang, 

Rasio 
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transaksi dimasa lampau 

untuk meempeeroleeh 

aktiva atau jasa, yang 

peelunasannya baru akan 

dilakukan di masa yang 

akan dating 

utang jangka 

pe endeek. 

Pe enjualan 

(x2) 

Pe enjualan adalah 

ke egiatan yang 

dilakukan oleeh peenjual 

dalam meenjual barang 

atau jasa deengan 

harapan akan 

meempe eroleeh laba dari 

adanya transaksi-

transaksi teerse ebut. 

Pe enjualan beersih. 

pe enjualan, 

pe endapatan. 

Rasio  

 

E. Rumusan Masalah 

 Be erdasarkan uaraian yang di atas, maka pe eneeliti meerumuskan 

masalah seebagai beerikut:  

1. Apakah teerdapat peengaruh  hutang teerhadap laba beersih di PT. Pe erdana 

Gapura Prima Tbk ? 

2. Apakah teerdapat peengaruh pe enjualan teerhadap laba beersih pada PT. 

Pe erdana Gapura Prima Tbk ? 

3. Apakah teerdapat peengaruh hutang dan peenjualan teerhadap laba beersih 

pada PT. Peerdana Gapura Prima Tbk ?  

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk meenge etahui peengaruh hutang teerhadap laba beersih pada PT. 

Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

2. Untuk meenge etahui peengaruh peenjualan teerhadap laba beersih pada PT. 

Pe erdana Gapura Prima Tbk. 
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3. Untuk meege etahui peengaruh hutang dan pe enjualan seecara simultan 

teerhadap laba beersih pada PT. Peerdana Gapura Prima Tbk.  

G. Kegunaan penelitian  

1. Bagi Peene eliti 

 Teeori yang dipe elajari dalam peerkuliahan bagi pe ene eliti. De engan 

meelakukan peene elitian, peene eliti dapat meempeelajari leebih lanjut teentang 

pe enjualan laba kotor peerusahaan dan pe embatasan masuknya teenaga 

ke erja.  

2.  Bagi PT. Peerdana Gapura Prima Tbk 

  Hasilnya dapat dijadikan masukan dan ide e untuk meemajukan 

pe erusahaan, dan seebagai bahan peertimbangan untuk meenjual keeuntungan 

pe erusahaan. Deengan cara ini, peerusahaan dapat meeningkatkan peenjualan 

dan meengoptimalkan laba kotor peerusahaan.  

3. Bagi UIN Sye ekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan 

 Dapat dijadikan se ebagai tambahan reefe ere ensi bagi te eman-teeman 

yang meemeerlukan sumbeer data dalam meelakukan peeneelitian deengan 

tajuk dan objeek tugas akhir yang sama. 

4.  Bagi masyarakat  

 Hasil pe eneelitian ini dapat meeningkatkan pe emahaman, wawasan, 

be erbagi idee dan beerbagi ilmu bagi peeneeliti yang leebih banyak lagi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Laba Bersih 

a. Pe enge ertian laba beersih 

 Laba beersih adalah angka teerakhir dari laporan laba rugi 

(ne et profit). Jumlah ini meerupakan keenaikan keenaikan beersih 

teerhadap modal, seebaliknya, apabila peerusahaan meengalami 

ke erugian angka teerakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi 

be ersih (neet loss) laba beersih meenceerminkan peencapaian dari 

suatu peerusahaan (peenghasilan) dalam hubungan teerhadap usaha 

biaya-biaya seelama suatu peeriodee teerte entu. Jika pe enghasilan 

meele ebihi biaya-biaya hasilnya diseebut laba beersih. Jika biaya 

meele ebihi peenghasilan peerbe edaan diseebut rugi laba. Laba beersih 

atau rugi beerish juga diseebut se ebagai peerbe edaan anatara 

pe endapatan deengan beeban peendapatan akan meendngkrak aktiva 

pe erusahaan atau eekuitas peeme egang saham seedangkan beeban 

meengkonsumsi aktiva peerusahaan. 

b. Je enis-jeenis Laba 

1) Laba Beersih 

 Laba beersih adalah angka teerakhir dari laporan laba rugi 

(ne et profit). Jumlah meerupakan keenaikan beersih te erhadap 

modal, seebaliknya. Apabila peerusahaan meengalami keerugian,  
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angka teerakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi beersih 

(ne et loss). Laba beersih meenceerminkan peencapaian dari suatu 

pe erusahaan (peenghasilan) dalam hubungan te erhadap usaha 

(biaya-biaya) seelama suatu peeriodee teerteentu. Jika peenghasilan 

lmeeleebihi biaya-biaya. Hasilnya diseebut laba beersih 

(pe enghasilan – biaya = Laba Beersih). jika biaya-biaya 

meele ebihi peenghasilan, peerbe edaan diseebut rugi laba.1 

 Laba beersih atau rugi beersih juga dise ebut seebagai 

pe erbeedaan antara peendapatan deengan be eban. Peendapatan 

akan meendongkrak aktiva peerusahaan atau e ekuitas peemeegang 

saham, seedangkan beeban meengkonsumsi aktiva peerusahaan. 

2) Laba kotor 

 Laba kotor adalah seelisih anatara pe enjualan beersih 

de engan harga pokok peenjualan diseebut laba bruto (gross 

profit) atau  margin kotor (gross margin).2 Laba kotor juga 

dibeeut se ebagai laba yang dipeeole eh se ebeelum dikurangi biaya-

biaya yang meenjadi beeban peerusahaan, artinya laba 

ke ese eluruhan yang peertama seekali dipeeroleeh oleeh peerusahaan.3 

 Me enurut Rozalinda laba kotor adalah peerbe edaan antara 

hasil peenjualan total yang dipeeroleeh de engan biaya total yang 

 
1 K. Freed Skouseen eet.all, Accounting: Conseept and Application, 7, (Jakarta: Saleemba Eempat, 

2001), hlm 51. 
2 Seeomarso S.R, Ibid, hlm. 226. 
3 Kasmir, Ibid, hlm, 303. 
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dikeeluarkan laba akan meencapai maksimum apabila 

pe erbeedaan diantara keeduanya adalah maksimum.4 

 Me enurut Arif Darmawan laba kotor adalah pe erbeedaan 

antara peendapatan deengan biaya untuk meembuat suatu 

produk atau peenye ediaan jasa se ebeelum dikurangi biaya 

oveerhe ead, gaji, pajak dan peembayaran bunga.5 

 Be erdasarkan deefinisi diatas peene eliti meenyimpulkan 

bahwa cara meenghitung laba kotor adalah deengan 

meengurangkan peenjualan beersih deengan harga harga pokok 

pe enjualan maka akan meempeeroleeh laba kotor. 

3) Laba usaha (opeerasi) 

 Laba usaha (opeerasi) adalah laba bruto dan beeban usaha 

(incomee from ope eration) atau laba ope erasi (opeerating 

incomee). Laba usaha adalah laba yang dipeerole eh seemata-

mata dari keegiatan utama peerusahaan.6 

4) Laba Ditahan  

 Laba ditahan adalah saldo laba beersih se ete elah dikurangi 

pajak yang oleeh rapat anggota yang diputuskan untuk tidak 

dibagikan.7 

  

 
4 Rozalinda, Eekonomi Islam Teeori Dan Aplikasinya Pada Aktivitas Eekonomi, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Peersada), hlm 124. 
5 Arif Darmawan dan Rifqi Alifka, Ibid, hlm 23 
6 Seeomarso S.R. Ibid. hlm, 227 
7 Dwi Suwiknyo, Kamus Leengkap E ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Meedia, 2009),  hlm 

145. 
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c. Unsur-unsur laba  

1) Pe endapatan 

 Pe endapatan adalah aliran masuk atau keenaikan aktiva 

suatu peerusahaan atau peenurunan keewajiban yang teerjadi 

dalam suatu peeriodee akuntansi. 

2) Be eban 

Be eban adalah aliran keeluar atau atau peenggunaan aktiva atau 

ke enaikan keewajiban dalam suatu peeriode e akuntansi yang 

teerjadi dalam aktiva opeerasi. 

3) Biaya 

 Biaya adalah kas yang dikorbankan untuk barang dan 

jasa yang diharapkan meembawa keeuntungan masa ini dan 

masa yang akan datang untuk organisasi, biaya yang teelah 

kadaluwarsa diseebut beeban. 

4) Untung Rugi 

 Untung rugi adalah keenaikan eekuitas atau aktiva beersih 

yang beerasal dari transaksi incideental yang teerjadi pada 

pe erusahaan dan seemua transaksi yang meempe engaruhi 

pe erusahaan dalam suatu peeriodee akuntansi. 

5) Pe enghasilan 

 Pe enghasilan adalah hasil akhir dari peerhitungan 

pe endapatan dan keeuntungan dikurangi beeban dan ke erugian 

dalam peeriode e teerse ebut. 
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d. Faktor-faktor yang meempeengaruhi laba beersih 

 Faktor-faktor yang meempeengaruhi laba beersih adalah seebagai 

be erikut : 

1) Biaya 

 Biaya yang timbul dari peerole ehan atau meengolah 

suatu produk atau jasa akan meempeengaruhi harga jual 

produk yang beersangkutan. 

2) Harga jual 

 Harga jual produk atau jasa akan meempeengaruhi 

be esarnya volumee peenjualan produk atau jasa yang 

be ersangkutan. 

3) Volumee pe enjualan dan produksi 

 Be esarnya volumee peenjualan beerpe engaruh pada 

volumee produksi jasa te erse ebut, se elanjutnya volumee produksi 

akan meempeengaruhi beesar keecilnya biaya produksi. 

e. Laba Dalam Peerspe ektif Islam  

   Dalam eekonomi islam keeuntungan yang hakiki yang dicari 

adalah keeuntungan ahirat. Ini meengindikasikan bahwa 

ke euntungan yang dipeeroleeh adalah keeuntungan deengan cara-cara 

yang digariskan syariat, yaitu nilai-nilai keeadilan dan 

meenghindari keedzaliman.8 Islam meende esak pe engikut untuk tidak 

meelampaui keebutuhan hidup ini seepeerti halnya di dalam ahirat 

 
8 Rozalinda, Ibid, hlm 124-125 
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dan meenghimbau meere eka untuk aktif mulai beeke erja deengan giat, 

teerutama deengan beerdagang dan meenganggap laba seebagai 

ke emurahan allah.9 

  Se ebagai firman allah SWT dalam Q.S An-Nisa ayat 29 yang 

be erbunyi : 

لكَُم ۟  تأَكُْلوُٓا لَ  ۟  ءَامَنوُا ٱلَّذِينَ  أيَُّهَاي     طِلِ  بَيْنَكُم أمَْوََٰ بِٱلْبََٰ  

 ٓ رَة   تكَُونَ  أنَ إِلَّ نكُمْ  ترََاض   عَن تجََِٰ ۟  تقَْتلُوُٓا وَلَ  ۟   م ِ  

َ  إنَِّ  ۟   أنَفسَُكُمْ  ا  بِكُمْ  كَانَ  ٱللَّّ رَحِيم   

Artinya : Hai orang-orang yang beeriman, janganlah kamu saling 

meemakan harta seesamamu deengan jalan yang batil, 

ke ecuali deengan jalan peerniagaan yang beerlaku deengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

meembunuh dirimu; seesungguhnya Allah adalah Maha 

Pe enyayang keepadamu.10 

   Ayat ini jeelas se ekali ditujukan keepada orang-orang 

yang beeriman, ya’ayyuhal-ladzina amanu, ke eteetapan bagi orang 

yang be eriman meesti ada hukumnya, yaitu larangan atau peerintah. 

Teerlihat pada kalimat beerikutnya. Ayat ini be erisi peerintah supaya 

orang-orang yang beeriman untuk tidak be erbuat zalim keepada 

se esamee de engan cara meemakan harta meere eka se ecara batil, la ta 

 
9 Veeithzal Rivai, Islamic Eekonomics. Eekonomi Syariah Bukan Opsi, Teetapi Solusi., (Jakarta: 

PT bumi Aksara, 2009) hlm 155. 
10 Deeparteemeen Agama RI, Al-Quran Dan Teerjeemahannya, (Jakarta: raja Publishing, 2011), 

hlm 31. 
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kulu amwalakum baynakum bil bathli. Kata la kulu yang beerarti 

meemakan, juga bisa meengambil atau me enggunakan manfaat 

harta orang lain tanpa izin. Seedangkan kata bil bathil yang 

be erarti deengan cara yang diharamkan se epe erti meengambil riba 

dari seetiap pinjaman uang, wa aklihim amwalan nasi bil bathli. 

   Jika heendak meengambil keeuntungan dari harta orang 

lain meesti dilakukan deengan cara yang dibeenarkan oleeh oleeh 

syari’ah. Se epeerti meelakukan transaksi pe erniagaan yakni jual 

be eli, seewa me enye ewa, Ke erjasama bagi hasil de engan cara lainnya.  

   Islam tidak meelarang seeorang muslim untuk 

meendapatkan keeuntungan yang beesar dari aktivitas bisnis, 

kareena me emang pada dasarnya seemua aktivitas bisnis adalah 

teermasuk dalam aspeek mu’amalah yang meemiliki dasar kaidah 

meempe erboleehkan se egala seesuatu se epanjang dipeeroleeh dan 

digunakan deengan cara-cara yang baik. 

2. Hutang 

a. Pe enge ertian Hutang 

  Hutang adalah keewajiban peerusahaan yang timbul kareena 

Tindakan atau transaksi-transaksi dimasa lampau untuk 

meempe eroleeh aktiva atau jasa, yang peelunasannya baru akan 

dilakukan di masa yang akan datang, baik de engan peenye erahan 

uang tunai, aktiva-aktiva teerte entu lainnya, jasa maupun deengan 

meenciptakan utang baru. hutang dapat me enimbulkan keewajiban 
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ke euangan ataupun keewajiban peelaksanaan. Se ebagai contoh, 

ke ewajiban keeuangan misalnya utang usaha, utang pajak, utang 

de evideen, utang bunga dan seebagainya. Se edangkan keewajiban 

pe elaksanaan, misalnya, seewa yang diteerima di muka, beeban yang 

di teerima di muka, uang garansi peembe elian dari para peembeeli. 

b. Karakteeristik Hutang 

  Ke ewajiban atau utang meempunyai tiga karakteeristik se ebagai 

be erikut : 

1) Hutang meewujudkan suatu tugas atau tanggung jawab keepada 

satu atau leebih keesatuan usaha, yang meemeerlukan peenyeele esaian 

de engan keemungkinan transfeer atau peenggunaan aktiva pada 

tanggal teerteentu de engan teerjadinya peeristiwa teerte entu atau 

de engan peermintaan. 

2) Tugas atau tanggung jawab teerse ebut meewajibkan suatu 

pe erusahaan untuk meelakukan peengorbanan dimasa yang akan 

datang seehingga peerusahaan teerse ebut tidak meemiliki sama 

se ekali atau hanya meemiliki peertimbangan seedikit untuk 

meenghindari diri dari peengorbanan teerse ebut. 

3) Transaksi atau peeristiwa yang meewajibkan eentitas untuk 

meelakukan peengorbanan teelah teerjadi. 

c. Hubungan Uutang Teerhadap Laba Beersih 

 Me enambah hutang jangka Panjang maupun hutang jangka 

pe endeek dan modal seendiri dimaksudkan untuk eekspe ensasi, yaitu 
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meempe erluas keegiatan peerusahaan, meempe erluas keegiatan 

produksi, meempeerluas keegiatan peemasaran deengan tujuan 

meempe eroleeh laba seebeesar be esarnya. Deengan pe eningkatan keegiatan 

produksi dan pe emasaran (eekspansi) se ebagai akibat peeningkatan 

pe embeelanjaan deengan hutang dan modal seendiri dapat 

meempe erbeesar laba. 

 Motif e ekspansi suatu peerusahaan didasarkan pada 

pe ertimbangan untuk meempe erbeesar atau meenstabilisir laba yang 

dipeerole eh. Dari konseep diatas dapat disimpulkan bahwa hutang 

meemiliki kaitan yang eerat deengan laba. Seemakin tinggi maka akan 

meengakibatkan laba yang dipeerole eh peerusahaan meeningkat. 

3. Penjualan 

a. Pe enge ertian Peenjualan 

 Pe enjualan meerupakan se ejumlah total yang dipakai pada 

pe elanggan buat barang dagangan yang dijual, teermasuk peenjualan 

tunai juga kreedit, peenjualan sanggup diartikan meenggunakan 

prose es pe emeenuhan ke ebutuhan peenjual & jua peembe eli baik seecara 

tunai juga seecara kreedit. Pe enjualan adalah bagian beerdasarkan 

suatu usaha baik itu peenjualan barang atau pun jasa, prosees 

pe enjualan seebagai keeliru satu tolak ukur apakah usaha sanggup 

be erjalan meenggunakan lancar atau nir, apabila peenjualan 

meempunyai nomor yang tinggi beerarti peelanggannya yang 
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meembutuhkan barang atau pun jasa yang pada jual sang 

pe erusahaan teerse ebut, 

 apabila yang teerjadi meerupakan seebaliknya be erarti teerdapat 

ke esalahan teerhadap produk atau mungkin atau mungkin usaha nir 

meenyasar sasaran pasar yg teepat. Maka be erdasarkan itu, peenjual 

jua sanggup seebagai tolak ukur buat eevalusi usaha peerusahaan. 

Lantaran beerdasarkan peenjualan sanggup kita keetahui data yg 

se eksama meengeenai syarat produk atau jasa teerhadap 

pe emsarannya. Bisnis akan seelalu dikaitkan meenggunakan 

pe enjualan pada seetiap transaksi usaha, peenjualan meerupakan 

bagian yg sangat.11Pe enting, peenjualan sanggup se ebagai keeliru satu 

factor beerkeembangnya usaha seebagai le ebih beesar.be egitu jua 

meenggunakan usaha yg baru meerintis, peenjualan meerupakan 

se ebagai focus yg wajib ditingkatkan sang se ese eorang peebisnis. 

b. Tujuan peenjual 

 Kare ena peenjual beersih meemiliki tujuan, pe enjual meemiliki 

tujuan peemasaran dan meenghasilkan ke euntungan beesar di 

pe erusahaan, teetapi tujuan peenjualan adalah:  

1) Me encapai volumee peenjualan teerteentu  

2) Dapatkan keemeenangan speesifik  

3) Me endukung pe ertumbuhan bisnis 

 
11 Jusup Al Haryono, Dasar-Dasar Akuntansi, (Yogyakarta, STIEe YKPN, 2011), hlm 375. 
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  Se ecara umum, upaya untuk meencapai ke etiga tujuan 

teerse ebut tidak hanya dilakukan oleeh manajeer pe enjualan dan 

pe erwakilan peenjualan, teetapi dalam hal ini be erbagai upaya, 

teermasuk di dalam peerusahaan, se epe erti produksi yang 

meenghasilkan produk dan deeparteeme en sumbeer daya manusia 

yang meenyeediakan sumbeer daya manusia. Kami meembutuhkan 

ke erjasama para peemangku keepe entingan. 

c. Je enis Pe enjualan  

 Dalam sisteem pe enjualan teerdapat jeenis yang mana buat 

meempe ersiapkan pada aktivitas peenjualan. 

Adapun be entuk lain dari jeenis peenjualan seebagai beerikut : 

1) Pe enjualan tunai 

  Cash and Carry Jika ada keese epakatan harga antara 

pe enjual dan peembeeli, peembeeli dapat meembayar seecara tunai 

dan peembe eli dapat meemilikinya seecara langsung. 

2) Pe enjualan kreedit 

  Pe enjualan non tunai deengan teenggang waktu te erteentu, 

rata-rata leebih dari seebulan. 

3) Dijual deengan peenawaran 

  Pe enjualan teerse ebut dilakukan meelalui prose es 

pe enawaran untuk meeme enuhi peermintaan peembe eli yang 

meemprakarsai peenawaran. 
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4) Pe enjualan eekspor 

 Pe enjualan biasanya dilakukan deengan peembeeli asing 

yang meengimpor barang meenggunakan fasilitas leetteer of 

cre edit. 

5) Pe enjualan Komisi 

 Se eorang peenjual barang meenye ediakan peerse ediaannya 

ke epada peembeeli yang akan peenjual. 

6) pe enjualan seecara grosir 

 Pe enjualan yang tidak langsung keepada peembeeli teetapi 

meelalui peerdagangan peerantara yang meenjadi peerantara 

pabrik atau importir. 

d.  Faktor-faktor yang Meempeengaruhi Ke egiatan Peenjualan 

Aktivitas peenjualan banyak dipeengaruhi oleeh faktor yang 

dapat meeningkatkan aktivitas peerusahaan, oleeh kareena itu 

manajeer pe enjualan peerlu meempeerlihatkan faktor-faktor yang 

meempe engaruhi peenjualan. 

Me enurut Basu  Swastha faktor-faktor  yang meempeengaruhi 

ke egiatan peenjualan adalah seebagai beerikut: 

1) Kondisi dan Ke emampuan Peenjualan 

 Kondisi dan keemampuan teerdiri dari peemahaman atas 

be ebeerapa masalah peenting yang beerkaitan de engan produk 

yang dijual. 
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2) Kondisi Pasar 

 Pasar meempeengaruhi keegiatan dalam transaksi 

pe enjualan baik seebagai keelompok peembeeli atau peenjual. 

Kondisi pasar dipeengaruhi oleeh beebeerapa faktor yakni: 

jeenis pasar, ke elompok peembeeli daya be eli, freekueensi 

pe embeelian seerta keeinginan dan keebutuhannya. 

3) Modal 

Modal atau dana sangat dipeerlukan dalam rangka untuk 

meengangkut barang dagangan diteempatkan atau untuk 

meempe erbeesar usahanya. Modal peerusahaan dalam 

pe enjeelasan ini adalah modal keerja peerusahaan yang 

digunakan untuk meencapai targeet peenjualan yang 

dianggarkan, misalnya dalam meenyeele enggarakan stok 

produk dan dalam meelaksanakan keegiatan pe enjualan 

meeme erlukan usaha seepe erti alat transportasi, te empat untuk 

meenjual, usaha promosi dan seebagainya. 

4) Kondisi Organisasi Pe erusahaan 

 Pada peerusahaan yang beesar, biasanya masalah 

pe enjualan ini ditangani oleeh bagian teerse endiri, yaitu 

bagian peenjualan yang dipeegang oleeh orang-orang yang 

ahli dibidang peenjualan. 
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5) Faktor-faktor lain 

 Faktor-faktor lain seepe erti peeriklanan, peeragaan, 

kampanyee, dan peembeerian hadiah seering meempe engaruhi 

pe enjualan kareena diharapkan deengan adanya faktor-

faktor teerse ebut peembeeli akan keembali meembe eli lagi 

barang yang sama.12  

e. Konse ep Pe enjualan 

 Konse ep pe enjualan beerfikir bahwa konsumeen tidak 

akan meembeeli cukup banyak produk ke ecuali peerusahaan 

meenjalankan suatu usaha promosi dan pe enjualan yang 

kokoh.13 Se edangkan konse ep pe emasaran adalah bahwa tugas 

pe erusahaan adalah meeneentukan ke ebutuhan, konse ep 

pe emasaran juga meerupakan kunci untuk meencapai sasaran 

organisasi teergantung pada peeneentuan keebutuhan, keeinginan, 

dan minat pasar sasaran dan meembeerikan ke epuasan yang 

diinginkan seecara leebih eefe ektif dan eefisieen dibandingkan para 

pe esaing seede emikian rupa seehingga dapat meempe ertahankan 

dan meempeertinggi keese ejahteeraan masyarakat.14 

  

 
12 Basu Swastha, Manajeemeen Peenjualan, (Yogyakarta: Libeerty Yogyakarta, 1989), hlm. 

129–31. 
13 Kotleer Philip, Dasar-Dasar Peemasaran : Jilid 2, (Jakarta: PT. Indeeks, 2013), hlm. 19-20   

. 
14 Neembah F. Hartimbul Ginting, Manajeemeen Peemasaran, (Bandung: CV. Yrama Widya, 

2011), hlm. 27. 
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f. Je enis dan Beentuk Pe enjualan 

 Me enurut Basu Swastha teerdapat be ebeerapa 

jeenispe enjualan yang biasa dikeenal dalam masyarakat 

diantaranya adalah:  

1) Trade e se elling  

Pe enjualan yang teerjad bilamana produse en dan 

pe edagang beesar meempeerhasilkan meenge eceer untuk  

be erusaha meempeerbaiki distribusi produk me ereeka. Hal 

ini meelibatkan keegiatan promosi peerdagangan, peerse ediaan 

dan produk yang baru, jadi titik beeratnya adalah para peenjual 

meelalui peenyalur bukan keepada peembeeli akhir.  

2) Missionary Se elling  

Pe enjualan  be erusaha ditingkatkan deengan meendorong 

pe embeeli untuk meembe eli barang dari peenyalur peerusahaan.  

3) Te echnical Seelling  

Be erusaha meeningkatkan peenjualan deengan pe embeerian 

saran dan nasihat keepada peembeeli akhir dari barang dan  

jasa.  

4) Ne ew Busineess Se elling  

Be erusaha meembuka transaksi baru deengan meembuat 

calon peembeeli meenjadi peembeeli seepe erti haalnya yang 

dilakukan peerusahaan asuransi.  
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5) Reesponsive e Se elling  

Se etiap teenaga peenjual diharapkan dapat me embeerikan 

re eaksi teerhadap peermintaan peembeeli meelalui Rootee Driving 

and Reetaining, jeenis peenjualan ini tidak akan meenciptakan 

pe enjualan yang beesar, namun akan te erjalin hubungan 

pe elanggan yang baik yang meenjurus pada pe embeelian ulang.15  

g. Analisis Pe enjualan 

Me enurut Phlip Kolteer & Keevin Linee Keelle er teerdapat 

dua alat khusus yang dapat digunakan dalam analisis 

pe enjualan yaitu:  

1) Analisis se elisih-peenjualan (salees-variancee analysis) 

Me engukur kontribusi re elatif faktor-faktor yang be erbeeda 

teerhadap keese enjangan kineerja peenjualan.  

2) Analisis mikro-peenjualan 

Me engamati produk teerteentu, wilayah teerte entu, dan 

se eteerusnya yang gagal meenghasilkan peenjualan yang 

diharapkan.16 

Me enurut Phlip Kolteer & Ke evin Line e Ke elleer langkah-

langkah utama dalam peenjualan yang e efeektif adalah 

se ebagai beerikut: 

 
15 Basu Swastha, Ibid, hlm. 11-12  
16 Kotleer Philip dan Keevin Linee Keelleer, Dasar-Dasar Peemasaran : Jilid 2, (Jakarta: PT.  

Indeeks, 2007), hlm. 146. 
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1) Me encari peelanggan dan meelakukan kualifikasi, 

yaitu meengideentifikasi dan meengualifikasi calon 

pe elanggan. 

2) Pe ende ekatan peendahuluan, yaitu meemutuskan 

pe endeekatan hubungan teerbaik, yang mungki beerupa 

kunjungan pribadi, teeleepon atau surat.  

a) Pre ese entasi dan peeragaan, yaitu meenyampaikan 

ceerita produk-produk teerse ebut ke epada peembeeli, 

de engan meengikuti rumus AIDA untuk 

meempe eroleeh peerhatian (atteention), 

meempe ertahankan minat (inte ere est), 

meembe engkitkan keeinginan (deesire e), dan 

meenghasilkan tindakan (action) 

b) Me engatasi keebe eratan, yaitu meenggunakan 

pe endeekatan yang positif, meeminta pe embeeli 

meenje elaskan peembeeratan meere eka. 

c) Pe enutupan peenjualan, yaitu meenawarkan 

pancingan khusus keepada peembeeli untuk 

meenutup peenjualan, seepe erti harga khusus, jumlah 

tambahan gratis, atau peembeerian hadiah. 
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d) Tindakan lanjut dan peeme eliharaan, yaitu 

meenyusun re encana peemeeliharaan dan 

pe ertumbuhan untuk peelanggan teerse ebut.17  

Variabeel kausal yang paling peenting dalam meene entukan 

ke ebutuhan keeuangan adalah proyeeksi volumee pe enjualan dalam mata 

uang untuk mana dipeerlukan ramalan pe enjualan yang baik seebagai 

dasarnya.18 Pe enjualan beersih adalah sumbeer utama yang paling peenting 

dari peenghasilan, biasanya seelalu diteempatkan pada baris peertama 

pe erhitungan rugi laba.19 Pe enjualan reeturn dan pe engurangan harga seerta 

potongan peenjualan dilaporkan seebagai pe engurang teerhadap peenjualan 

bruto seelisih antara peenjualan beersih deengan harga pokok diseebut bruto, 

hasil yang dipeerole eh adalah peenjualan beersih (neet sale es).20  

Me enurut M. Mursid ada beebe erapa cara dalam peeramalan 

pe enjualan:  

a) Ramalan peenjualan 

Ramalan peenjualan peerusahaan adalah tingkatan peenjualan 

pe erusahaan-peerusahaan yang diharapkan be erdasarkan atas reencana 

pe emasaran yang teelah dipilih dan lingkungan pasaran yang teelah 

diteentukan. Ramalan peenjualan untuk tahun meendatang harus 

meenggambarkan: 

 
17 Philp Kolteer & Keevin Linee Keelleer, Ibid,  hlm. 318-319  
18 J. Freed Weeston Eeugeenee & F. Brigham, Dasar-Dasar Manajeemeen Keeuangan Eedisi 

Keetujuh Jilid Satu, (Bandung: Eerlangga, 1991), hlm. 111. 
19 Budi Rahardjo, Meemahami Laporan Keeuangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 

79. 
20 Soeemarso, Ibid., hlm. 226  
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b) Kuota peenjualan meerupakan tujuan tujuan peenjualan diteentukan 

untuk jeenis produk, suatu bagian peerusahaan, atau peerwakilan 

pe enjualan. 

c) Anggaran peenjualan meerupakan suatu peerkiraan dari pada jumlah 

pe enjualan yang diharapkan dan digunakan untuk meene entukan 

pe embeelian produksi, dan keeputusan jalannya keeuangan.  

Akibat peerkiraan yang teerlalu tinggi antara lain:  

1) Ke eleebihan kapasitas meengakibatkan PHK 

2) Pe enurunan harga 

3) Be eban biaya atas peerse ediaan  

Se edangkan akibat peerkiraan yang teerlalu re endah antara lain: 

1) Ke ehilangan keese empatan meenjual 

2) Me enambah  biaya  leembur,  biaya meempe erceepat 

pe engiriman barang.  

3) Kurang pe engeendalian mutu, kareena produksi pe enuh.21  

Pote ensi peenjualan peerusahaan adalah bataspe enjualan yang dideekati 

oleeh pe ermintaan peerusahaan keetika usaha peemasaran peerusahaan itu 

meeningkat jika dibandingkan deengan para pe esaingnya. Teentu saja batas 

absolut peermintan peerusahaan adalah poteensi pasarnya.22Dalam keebanyakan 

kasus pote ensi pe enjualan peerusahaan leebih re endah dari pada poteensi pasar, 

bahkan keetika peenge eluaran peemasaran peerusahaan itu meeningkat peesat bila 

 
21 M. Mursid, Manajeemeen Peemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 46–51. 
22 Philp Kolteer & Keevin Linee Keelleer. Ibid., hlm. 160  
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dibandingkan deengan para peesaingnya. Alasannya adalah tiap-tiap peesaing 

meempunyai peembeeli seetia yang tidak peeka teerhadap usaha peerusahaan lain 

yang beerusaha meenarik meereeka.  

h. Pe enjualan dalam Peerspe ektif Islam 

Pe enjualan dalam peerspe ektif Islam meerupakan suatu keegiatan 

meenukar barang deengan uang deengan suka reela diantara keedua beelah pihak 

(pe enjual dan peembe eli) seesuai de engan ke eteentuan syara’. Tujuan dari 

pe enjualan yaitu meenjual dari apa yang teelah dihasilkan.23  

Allah beerfirman dalam Al-Qur’an Surah An-nisa ayat 29 seebagai 

be erikut: 

مَنوُْا  الَّذِيْنَ  ايَُّهَايَٰٓ  ا  لَ  اَٰ ٓ  بِالْبَاطِلِ  بَيْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تأَكُْلوُْٓ تكَُوْنَ  انَْ  اِلَّ  

نْكُمْ  ترََاض   عَنْ  تِجَارَة   ا وَلَ  ۟   م ِ كَانَ  اٰللَّ  انَِّ  ۟   انَْفسَُكُمْ  تقَْتلُوُْٓ  

ا بِكُمْ  رَحِيْم   

 

Artinya: Hai orang-orang yang beeriman, janganlah kamu saling 

meemakan harta seesamamu deengan jalan yang batil, keecuali 

de engan jalan peerniagaan yang beerlaku de engan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu meembunuh dirimu. 

Se esungguhnya Allah adalah Maha Peenyayang keepadamu.24  

bisnis jual beeli. Seebe elumnya teelah diteerangkan transaksi 

muamalah yang beerhubungan de engan harta, seepe erti harta anak yatim, 

 
23 Heendi Suheendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Peersada, 2010), hlm. 68–

69. 
24 Deeparteemeen Agama RI. Ibid., hlm. 83  
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Dari ayat di atas jeelas se ekali ditujukan ke epada orangorang yang 

be eriman, “ya‟ayyuhal-ladzina amanū”. Ke eteetapan ayat bagi orang yang 

be eriman meeski ada hukumnya, yaitu larangan atau peerintah. Teerlihat 

pada kalimat beerikutnya, ayat ini beerisi pe erintah supaya orang-orang 

yang be eriman untuk tidak beerbuat zalim ke epada seesama de engan cara  

meemakan harta meere eka se ecara batil, “la ta‟kulu amwā lakum 

baynakum bilbāthil”. Kata ta‟kulu yang beerarti meemakan, juga bisa 

be erarti mangambil atau meenggunakan manfaat harta orang lain tanpa 

izin. Seedangkan kata bil-bāthili yang be erarti deengan cara yang 

diharamkan seepe erti meengambil riba dari se etiap pinjaman uang.25  

Ayat ini meene erangkan hukum transaksi se ecara umum, jauh 

leebih khusus ke epada transaksi peerdaganganmahar, dan seebagainya. 

Dalam ayat ini Allah meengharamkan orang be eriman untuk meemakan, 

meemanfaatkan meenggunakan (dan seegala be entuk transaksi lainnya) 

harta orang lain deengan jalan yang bathil, yaitu yang tidak dibeenarkan 

oleeh syariat. Kita boleeh me elakukan transaksi te erhadap harta orang lain 

de engan jalan peerdagangan deengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan 

dalam ayat ini Allah juga meelarang untuk bunuh diri seendiri maupun 

saling meembunuh. Dan allah meene erangkan se emua ini, seebagai wujud 

dari kasih sayang-Nya, kareena Allah itu Maha Kasih Sayang keepada 

kita. 

  

 
25 Dwi Suwiknyo, Ibid., hlm. 61   
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Dalam surah Al-Baqarah ayat 275 Allah be erfirman:  

وا يَأكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ   بَٰ يَتخََبَّطُهُ  الَّذِيْ  يَقوُْمُ  كَمَا اِلَّ  يَقوُْمُوْنَ  لَ  الر ِ  

نُ  لِكَ  ۟  الْمَس ِ  مِنَ  الشَّيْطَٰ ا  باِنََّهُمْ  ذَٰ وا مِثْلُ  الْبَيْعُ  اِنَّمَا قَالوُْٓ بَٰ ۟  الر ِ  

مَ  الْبَيْعَ  اٰللُّ  وَاحََلَّ  وا وَحَرَّ بَٰ نْ  مَوْعِظَة   ءَه  ۟  جَا فَمَنْ  ۟  الر ِ ب ِه   م ِ رَّ  

ى ىِٕكَ ۟  فَاوُلَٰ  عَادَ  وَمَنْ  ۟    اٰللِّ  اِلَى  وَامَْرُه ٓ  ۟  سَلفََ  مَا  فَلَه   فَانْتهََٰ  

بُ  لِدوُْنَ  فِيْهَا همُْ  ۟   النَّارِ  اصَْحَٰ خَٰ  

 

Artinya: Orang-orang yang Makan (meengambil) ribatidak dapat beerdiri 

meelainkan seepeerti beerdirinya orang yang keemasukan syaitan 

lantaran (teekanan) peenyakit gila. Keeadaan meere eka yang 

de emikian itu, adalah diseebabkan meereeka be erkata (beerpeendapat), 

Se esungguhnya jual beeli itu sama deengan riba, Padahal Allah 

teelah meenghalalkan jual beeli dan meengharamkan riba. orang-

orang yang teelah sampai keepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu teerus be erhe enti (dari meengambil riba), Maka baginya apa 

yang teelah diambilnya dahulu (seebe elum datang larangan); dan 

urusannya (teerse erah) keepada Allah. orang yang keembali 

(meengambil riba), Maka orang  

itu adalah peenghuni-peenghuni neeraka; meere eka keekal di 

dalamnya.26  

 
26 Deeparteemeen Agama RI, Ibid, hlm. 48  
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Pe enjeelasan dari ayat di atas adalah awalnya orangorang 

yang suka meengambil riba meengatakan bahwa jual beeli itu sama 

de engan riba, “qalū innama al-bai‟u mitslu ar-ribā”. Se ekilas praktik 

jual beeli dan riba meemang hampir mirip kareena sama-sama adanya 

tambahan (ziyadah) yaitu nilai leebih dari pokonya. Hanya saja, jual 

be eli diseebut margin dalam peertukaran barang deengan uang. 

Se edangkan riba adalah keeleebihan dari pokok pinjaman uang atau 

nilai leebih dari pe ertukaran barang ribawi. Ayat ini ke emudian 

meene egaskan bahwa Allah meenghalalkan jual beeli dan 

meengharamkan riba “wa‟ahallallahul ba‟ia waharrama arribā”. 

De engan peengartian teerse ebut bahwa pada jual beeli ada peertukaran atau 

pe enggantian yang seeimbang yaitu barang dari pihak peenjual keepada 

pe embeeli. Seedangkan pada riba tidak ada peenye eimbang langsung 

ke ecuali keese empatan peemanfaatan uang.  

Pada ayat ini, larangan Allah langsung dise ertai deengan 

solusinya yaitu larangan riba dibeerikan solusi jual beeli seebagai upaya 

untuk meendapatkan keeuntungan mateeri. Jual beeli yang dimaksud 

se ebagaimana dijeelaskan juga pada prosees pe erniagaan pada QS. An-

nisa ayat 29 yaitu “ antarādimminkum”.  

Ayat ini diakhiri deengan pe ene egasan ulang bahwa sudah 

se eharusnya riba diheentikan kareena orang-orang yang suka teerlibat 

de engan transaksi riba akan masuk kee dalam neeraka, “ waman „ada 

fa‟ula‟ika ashabu an-nari hum fiha khaliduna”. Se ekali lagi, 
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se ebagai ganti riba supaya tidak teermasuk dalam peenghuni neeraka 

yaitu transaksi jual beeli.  

B. Penelitian Terdahulu 

 Ada be ebe erapa peene elitian yang beerkaitan de engan judul yang diteeliti 

oleeh pe ene eliti, beebe erapa peene elitian teerse ebut akan digambarkan pada tabeel 

be erikut:  

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul penelitian Hasil Penelitian 

1 Aprida Kkristianti 

(Unsurya/Jurnal/Vol.1 

NO.1/2021). 

Pe engaruh modal 

ke erja dan peenjualan 

teerhadap laba beersih 

pada peerusahaan 

otomotif yang 

teercatat di bursa eefe ek 

Indone esia peeriodee 

2013-2017. 

Modal ke erja dan 

pe enjualan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih 

pe erusahaan seecara 

pe ersial. Modal keerja 

dan peenjualan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih 

pe erusahaan seecara 

simultan. 

2. Romaito Daulay 

(IAIN 

Padangsidimpuan/ 

Skripsi/2021). 

Pe engaruh modal 

ke erja dan 

pe endapatan teerhadap 

laba beersih pada PT. 

Wijaya Karya Beeton 

Tbk Tahun 2010-

2019 

Modal keerja tidak 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih, 

se edangkan 

pe endapatan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih modal 

ke erja dan peendapatan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih se ecara 

simultan. 

 

3. Diana dkk (STIEe, 

Unive ersitas/ Jurnal/ 

Vol.7 NO.1/ 2021). 

Pe engaruh hutang, 

modal keerja dan 

pe enjualan teerhadap 

laba beersih pada 

se ector food and 

be eveerage e yang 

teerdapat di bursa 

Hutang dan peenjualan 

tidak beerpeengaruh 

teerhadap laba beersih 

se edangkan modal 

ke erja beerpeengaruh 

teerhadap laba beersih. 

hutang. Modal keerja 
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e efeek Indoneesia pada 

tahun 2014-2018 

dan peenjualan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih se ecara 

simultan. 

4. Ani Zahara dan 

Rachma Zannati 

(UNIAT Jakarta/ 

Jurnal/ VOL.3 NO.2/ 

2018). 

Pe engaruh total 

hutang , modal keerja 

dan peenjualan 

teerhadap laba beersih 

pada peerusahaan 

SUB Se ektor Batu 

Bara teerdapat di 

BE eI. 

Total hutang dan 

pe enjualan tidak 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih, 

se edangkan modal 

ke erja beerpeengaruh 

teerhadap nilai 

pe erusahaan. Total 

hutang, modal keerja 

dan peenjualan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih se ecara 

simultan. 

5. Nairohanita Hasibuan 

(IAIN 

Padangsidimpuan/ 

Skripsi/ 2018). 

Pe engaruh modal 

ke erja dan volumee 

pe enjualan teerhadap 

laba beersih pada PT. 

Uniteed Tractor Tbk 

tahun 2010-2017 

Modal keerja tidak 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih pada PT. 

Uniteed Tractor Tbk 

tahun 2010-2017. 

Volumee pe enjualan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih pada PT. 

Uniteed Tractor Tbk 

tahun 2010-2017. 

modal keerja dan 

volumee peenjualan 

se ecara simultan 

be erpeengaruh teerhadap 

laba beersih pada PT. 

Uniteed Tractor Tbk 

tahun 2010-2017. 

6. Gita Laura Manoppo 

(2017) 

Analisis peengaruh 

hutang teerhadap laba 

pe erusahaan, 

(Skripsi, Fakultas 

E ekonomi 

Unive ersitas Atma 

Jaya Makassar, 

2017). 

Hutang meemiliki 

pe engaruh positif atau 

adanya peengaruh 

yang signifikan 

teerhadap laba 

pe erusahaan. 
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Ada beebe erapa aspeek yang meembeedakan antara judul peenulis de engan 

judul peene elitian teerdahulu seebagai beerikut: 

a. Aprida Kristianti, meenjeelaskan peengaruh modal keerja dan peenjualan 

teerhadap laba beersih pada peerusahaan otomotif yang teercatat di bursa 

e efeek Indone esia peeriodee 2013-2017. 

b. Ani Zahara dan Rachma Zannati, meenjeelaskan pe engaruh total hutang, 

modal keerja dan peenjualan teerhadap laba be ersih pada peerusahaan sub 

Se ektor Batu Bara teerdapat di BEeI. 

c. Romaito Daulay, meenjeelaskan peengaruh modal keerja dan peendapatan 

teerhadap laba beersih pada PT. Wijaya Karya Beeton Tbk tahun 2010-

2019. 

d. Diana dkk, meenjeelaskan peengaruh hutang, modal keerja dan peenjualan 

teerhadap laba beersih pada seektor food and be eve eragee yang teerdapat di 

bursa e efeek Indone esia pada tahun 2014-2018. 

e. Nairohanita, meenjeelaskan peengaruh modal keerja dan volumee 

pe enjualan teerhadap laba beersih pada PT. Unite ed Tractor Tbk tahun 

2010-2017. 

f. Gita Laura manoppo, meenjeelaskan Ananlisis peengaruh hutang 

teerhadap laba peerusahaan. 
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Hutang (x1) 

Pe enjualan (x2) 

C. Kerangka Pikir 

Ke erangka pikir meerupakan teentang hubungan antar variabeel 

dalam suatu peene elitian. 

Be erdasarkan apa yang teelah diuraikan seebe elumnya maka akan di uji 

bagaimana peenjualan beerpe engaruh teerhadap laba beersih pada PT. Peerdana 

Gapura Prima Tbk. Dapat di gambarkan dalam keerangka pikir seebagai 

be erikut : 

Gambar 2.1 Kerang Pikir 

                                                                          

                Laba beersih (Y) 

                         

             

 

Be erdasarkan gambar 2.1 diatas dalam pe ene elitian ini variabeel 

indeepe ende ent yaitu Hutang seecara parsial meempe engaruhi variabeel deepe ende en 

yaitu laba beersih. variabeel indeepe endeent yaitu Peenjualan seecara parsial 

meempe engaruhi variabeel de epeende en yaitu laba beersih. keemudian variabeel 

indeepe ende ent yaitu Hutang  dan Peenjualan se ecara simultan meempe engaruhi 

variabeel deepe ende en yaitu laba beersih pada pe erusahaan yang beerge erak dalam 

pe engeembangan propeerti. Di PT. Peerdana Gapura Prima Tbk Tahun 2011-

2021. 

D. Hipotesis 

Hipoteesis me erupakan jawaban seemeentara te erhadap rumusan masalah 

pe eneelitian. Oleeh kareena itu rumusan masalah peene elitian disusun dalam 
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be entuk kalimat peernyataan. Jawaban yang dibe erikan dikatakan seemeentara 

kareena beelum beerupa data, teetapi hanya be erdasarkan teeori yang reele evan. 

Be erdasarkan modeel peene elitian di atas, maka dapat dirumuskan hipoteesis 

se ebagai beerikut:  

H01 : Tidak teerdapat peengaruh hutang teerhadap laba beersih PT. Peerdana          

Gapura Prima Tbk. 

Ha1 : Teerdapat peengaruh hutang teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura 

Prima Tbk. 

H02 : Tidak teerdapat peengaruh peenjualan laba beersih PT. Peerdana gapura 

Prima Tbk. 

Ha2 : Teerdapat peengaruh peenjualan teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura 

Prima Tbk. 

H03 : Tidak teerdapat peengaruh hutang dan peenjualan seecara simultan  

teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

Ha3 : Teerdapat peengaruh hutang dan peenjualan seecara simultan teerhadap laba 

be ersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 
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 BAB III 

                                  METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ene elitian ini meerupakan pe eneelitian yang dilakukan seecara tidak 

langsung pada peerusahaan PT. Peerdana Gapura Prima Tbk didirikan 

pada tanggal 21 Meei 1987. De engan nama PT.Peerdana Gapura Mas 

meemulai keegiatan komeersial pada tahun 1994. Markas be esar GPRA 

adalah Beelleezza, peermata hijau. Jl. Arteeri pe ermata hijau No. 34, Jakarta 

12210.  Data peene elitian ini dipeerole eh dari www.idx.co.id   

Pe ene elitian dilaksanakan mulai tahun 2022 sampai deengan 

Nove embeer 2023. PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. Dijadikan seebagai 

lokasi peene elitian, kareena Pe erdana Gapura Prima meerupakan salah satu 

bidang subholding company dari Grup Gapura Prima dan meerupakan 

ke elompok usaha Propeerti nasional di Indone esia. 

B.  Jenis Penelitian 

Pe ene elitian ini dilakukan deengan me enggunakan meetodee 

kuantitatif. Peene elitian kuantitatif adalah pe eneelitian yang meenggunakan 

angka-angka beerupa angka-angka yang dianalisis meenggunakan 

statistik untuk meenjawab peertanyaan peene elitian atau hipoteesis te erteentu, 

atau untuk meempreediksi variabeel lain.1 Dalam pe eneelitian kuantitatif, ada 

 
1 Asmadi alsa, Peendeekatakan Kuantitatif Dan Kualitatif Seerta Kombinasinya Dalam 

Peeneelitian Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Peelajar, 2014), hlm, 13. 
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dua variabeel. Artinya, variabeel X (tingkat aktivitas) seebagai variabeel 

be ebas dan Y (tingkat peengeembalian beersih) se ebagai variabeel teerikat.2 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi be erasal dari Bahasa inggris population yang be erarti 

jumlah jumlah peenduduk. Oleeh kareena itu apabila diseebutkan atas 

populasi.3 Orang ke ebanyakan meenghubungkan deengan masalah-

masalah keepe endudukan. Hal teerse ebut ada be enarnya. Karna itulah 

makna kata populasi yang seesungguhnya, keemudian pada 

pe erkeembangan seelanjutnya, kata populasi meenjadi amat populeer 

dan digunakan dibeerbagai disiplin ilmu. 

Dalam meetode e pe eneelitian kata populasi amat populeer, 

digunakan untuk meenye ebutkan seerumpun ataupun seeke elompok 

objeek yang meenjadi sasaran peene elitian. Oleeh karnanya, keese eluruhan 

dari objeek pe eneelitian yang teerdapat be erupa manusia, heewan, 

tumbuh-tumbuhan, udara, geejala, nilai, peeristiwa, sikap hidup dan 

se ebagainya, seehingga objeek-objeek ini dapat meenjadi sumbeer data 

pe eneelitian adalah peenge ertian dari populasi. Adapun populasi dalam 

pe eneelitian ini adalah total seeluruh laporan keeuangan PT. Peerdana 

Gapura Prima Tbk tahun 2011-2022. Jumlah populasi adalah 48 

laporan keeuangan. 

 
2 Rosady Ruslan, Meetodee Peeneelitian Publik Reelations Dan Komunikasi, ( Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Peersada, 2004), hlm, 230. 
3 Juliansyah Noor, Meetodologi Peeneelitian, (Jakarta: Keencana, 2017), hlm. 120. 
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2. Sampeel 

 Bagian dari jumlah dan karakteeristik yang dimiliki oleeh 

populasi teerse ebut adalah meerupakan sampeel peene elitian.4 Teeknik 

sampeel yang dilakukan adalah sampeel je enuh yang dilihat dari 

Teeknik pe ene entuan sampeel bila se emua anggota populasi digunakan 

se ebagai sampeel.5 

 Data hutang, peenjualan dan laba beersih dari PT. Peerdana 

Gapura Prima Tbk peeriode e 2011-2022. Sampeel dari peene elitian ini 

adalah seelama 12 tahun dari tahun 2011-2022, 12 x 4 totalnya 48 

sampeel meerupakan sampeel dari peene elitian ini.  

D. Sumber Data  

 Data se ekundeer me erupakan sumbeer data yang te erdapat dalam 

pe eneelitian ini yaitu meelalui www.idx.co.id. Data yang dipeeroleeh 

leewat pihak yang beerwujud data dokume entasi atau data laporan 

yang teerse edia diseebut de engan data seekunde er. Dalam peene elitian ini 

teerdapat 3 variabeel, hutang (X1) se ebagai variabeel beebas, pe enjualan 

(X2) dan untuk laba be ersih (Y) se ebagai variabeel teerikat. Data 

se ekunde er ini digunakan oleeh pe ene eliti untuk prose es le ebih lanjut, data 

ini beersumbe er dari data statistic PT. Peerdana Gapura Prima Tbk 

pe eriodee 2011-2022. 

  

 
4 Sugiyono, Meetodee Peeneelitian, (Jakarta: Keencana, 2017), hlm, 120. 
5 Ibid, hlm, 61. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pe ene elitian ini meenggunakan data seekunde er. Sumbeer data 

se ekunde er adalah sumbeer yang tidak me embeerikan data seecara 

langsung keepada peengumpul data, seepeerti meelalui orang lain atau 

dokumeen. Data surve ei ini dipeeroleeh dari situs BE eI. 

Teeknik akuisisi data yang digunakan dalam peene elitian ini adalah: 

1. Studi dokumeentasi 

  Pe ene elitian dokumeentasi adalah meetodee pe engumpulan 

data yang meengumpulkan informasi yang dipe erlukan dari 

se emua unit populasi yang reeleevan dalam populasi dan 

meenye elidiki dokumeen atau data yang dipe erlukan,6 yaitu 

pe engumpulan informasi peelaporan keeuangan triwulanan di PT. 

Kami akan meenye elidiki Peerdana Gapura Prima Tbk tahun 

2011-2022 dan data teerkait baik dari pe erusahaan maupun 

pe embukuan. Peengolahan data untuk peene elitian ini dilakukan 

de engan proseedur se ebagai beerikut: 

 a)  Kumpulkan data yang dipeerlukan untuk surve ei ini. 

 b)  Hitung peenjualan dan laba kotor.  

 c)  Me enganalisis data dan meenguji hipoteesis dan statistik. 

 d)  Me enarik keesimpulan beerdasarkan hasil pe erhitungan yang 

  

 
6 Ibid, hlm, 274 
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2.   Studi Pustaka 

 Studi keepustakaan adalah Teeknik peengumpulan data 

de engan cara meengadakan peeneelaahan teerhadap buku, liteeratur, 

catatan dan laporan yang beerhubungan deengan peermasalahan 

dalam peene elitian. 

E. Teknik Analisis Data 

 Se eteelah meengumpulkan data dari hasil pe engumpulan data, 

dilakukan analisis data atau peengolahan data. Koe efisieen kore elasi 

adalah alat statistik yang dapat digunakan untuk meembandingkan 

pe engukuran dua variabeel yang beerbeeda untuk meeneentukan deerajat 

hubungan atau peengaruh antar variabeel. Se emua anggota keelompok 

yang dipilih diukur deengan dua variabeel yang diteeliti dan koeefisieen 

kore elasi juga dihitung. 

1. Statistik Deeskriptif 

   Uji statistik dalam analisis deeskriptif beertujuan untuk 

meenguji hipoteesis dari peeneelitian yang be ersifat deeskriptif. Uji 

statistic dalam analisis deeskriptif beertujuan untuk meenguji 

hipoteesis dari peene elitian.7 De eskripsi objeek pe eneelitian yang 

digunakan dalam peene elitian ini yaitu jumlah rata-rata (meean), 

nilai maksimum, nilai minimum, seerta standar deeviasi untuk 

masing-masing variabeel. 

 
7 Sofiyan Sireegar, Ibid, hlm, 127 



 
44 

 

 
 

   Statistik deeskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk meenganalisis data deengan me enggambarkan atau 

meenggambarkan data yang dikumpulkan apa adanya, tanpa 

tujuan peenalaran atau geeneeralisasi yang umum diteerapkan. 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data meerupakan salah satu jeenis uji statistik 

untuk meenge etahui apakah populasi beerdistribusi normal. Tees ini 

pe enting kareena banyak peene eliti seering be erasumsi bahwa populasi 

yang diminati beerdistribusi normal seebe elum meengolah data 

meenjadi obse ervasi populai. Untuk meene entukan apakah data 

be erdistribusi normal, yaitu apakah data meenye ebar se ecara 

diagonal dan meengikuti arah garis diagonal dan meengikuti arah 

garis dialog. Deengan de emikian, modeel re egre esi meeme enuhi asumsi 

klasik. 

 Pada peene elitian ini, uji normalitas dilakukan deengan uji 

kolmogrov smirnov. Kriteeria peengambilan ke eputusan dilihat dari 

signifikasinya, yaitu jika sig < 0,05 maka data dikatakan tidak 

be erdistribusi seecara normal. Seebaliknya jika sig > 0,05 maka data 

dikatakan beerdistribusi normal.8 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji peeneerimaan klasik teerdiri atas uji Multikolineearitas, uji 

He eteeroske edastisitas dan uji Autokoreelasi.  

 
8 Ibid, hlm, 55. 
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1. Uji Multikolineearitas 

  Uji multikolineearitas meerupakan suatu keeadaan 

dimana timbul koleerasi antar variabeel indeepe ende ent. Uji 

multikolineearitasdigunakan untuk meelihat apakah dalam 

modeel re egre esi teerdapat koreelasi diantara variabeel beebas 

(indeepe ende ent) atau tidak. Seebuah modeel re egreesi yang baik 

se eharusnya tidak teerjadi koreelasi antara variabeel beebas atau 

tidak multikolineearitas. 

  Kriteeria peengujian multikolineearitas dilihat dari nilai 

toleerance e adalah :  

1) Jika nilai toleerance e > 0,05 maka dapat diartikan tidak 

teerjadi multikolineearitas teerhadap data yang di uji. 

2) Jika nilai toleerance e < 0,05 maka dapat diartikan teerjadi 

multikolineearitas teerhadap data yang di uji. 

 Kriteeria peengujian multikolineearitas dilihat dari nilai 

VIF (variance e inflation factor) adalah : 

1) Jika nilai VIF < 0,05 maka dapat diartikan teerjadi 

multikolineearitas teerhadap data yang di uji. 

2) Jika nilai VIF > 0,05 maka dapat diartikan tidak teerjadi 

multikolineearitas teerhadap data yang di uji.9 

  

 
9 Ibid, hlm. 98-104 
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2. Uji He eteeroke edastisitas 

  Uji he eteeroske edastisitas dilakukan untuk 

meenge etahuiada atau tidaknya masalah he eteeroske edastisitas 

dapat dilakukan deengan meenggunakan uji Speearman Rho. 

Dasar peengambilan keeputasan dalam uji Spe earman Rho yaitu 

jika nilai signifikansi atau sig. (2-taileed) > 0,05 maka tidak 

teerdapat masalah heeteeroske edastisitas, dan jika nilai 

signifikansi atau sig. (2-taileed) < 0,05 maka teerdapat masalah 

he eteeroske edastisitas.10 

3. Uji Autokoreelasi 

  Uji Auotokoreelasi adalah uji yang digunakan untuk 

meenge etahui apakah dalam se ebuah mode el reegre esi lineear 

teerdapat hubungan yang kuat baik positif maupun neegative e 

antara data yang ada pada variabeel-variabe el peene elitian. 

  Me etodee yang digunkanuntuk me enguji autokeere elasi 

dalam peene elitian ini adalah deengan meenggunakan meetode e uji 

Durbin Waston pe engambilan keeputusan pada uji Durbin 

Waston dapat dilihat seebagai beerikut:  

1) Jika DW dibawah -2 artinya autokoleerasi positif. 

2) Jika DW diatas +2 artinya autokoleerasi neegativee. 

3) Jika DW diantara -2 dan +2 artinya tidak teerjadi autokoleerasi. 

  

 
10 Anwar Sanusi, Meetodologi Peeneelitian Bisnis, (Jakarta: Saleemba Eempat, 2012), hlm. 134. 
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4. Uji hipoteesis 

 statistik adalah peernyataan teentang populasi yang dise elidiki. 

Uji hipoteesis untuk peene elitian ini adalah: 

1. Uji koeefisie en reegre esi se ecara parsial (uji t) 

  Uji t (uji koeefisieen re egreesi se ecara parsial) dugunakan 

untuk meenge etahui seecara parsial apakah pe enjualan dan 

piutang beerpeengaruh se ecara signifikan 0,05 dan 2 sisi 

meerupakan uji signifikan meenurut duwi priyanto.11 

  Adapun kriteeria peengambilan keeputusan adalah:12 

H0 diteerima: jika thitung < ttabeel 

H0 ditolak: jika thitung  > ttabeel 

2. Uji signifikan simultan (uji F) 

  Uji F digunakan untuk meenguji seemua variabeel beebas 

yang dimasukkan dalam modeel yang meempunyai peengaruh 

se ecara Beersama-sama teerhadap variabeel teerikat.13 Tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu seebe esar 0,05. Adapun 

kriteeria peengujian hipoteesis dari uji F dalam peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikut: 

1) Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Ho diteerima dan Ha 

ditolak artinya tidak teerdapat peengaruh yang signifikan 

 
11 Dwi Priyanto, Peengolahan Data Teerpraktis, hlm. 240. 
12 Imam Ghozali, Aplikasi Multivarieetee Deengan Program IBM SPSS 23, (Poneegoro: 

Univeersitas Diponeegoro, 2012), hlm. 80. 
13 Mudrajat Kuncoro, Ibid, hlm. 239. 
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antara hutang dan peenjualan teerhadap laba be ersih se ecara 

simultan. 

2) Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ha diteerima dan Ho 

ditolak artinya teerdapat peengaruh yang signifikan antara 

hutang dan peenjualan teerhadap laba be ersih se ecara 

simultan.14 

3. Uji Koe efisieen De eteerminan (R2) 

  Uji R squaree (R2) meenunjukkan koeefisieen 

de eteerminasi. Koeefisieen de ete erminasi meerupakan angka seejauh 

mana keese esuaian peersamaan reegre esi te erse ebut deengan data. 

Koe efieen deete erminasi ganda (R2) dapat digunakan untuk 

meenge etahui beesarnya sumbangan atau konstribusi dari 

ke ese eluruhan variabeel beebas (inde epe endeen) te erhadap variabeel 

de epeende en yang tidak dimasukkan keedalam modeel.15 

5. Analisis Reegre esi Lineear beerganda 

  Analisis re egreesi line ear beerganda adalah untuk me elihat 

se ecara langsung peengaruh beebe erapa variabe el beebas teerhadap 

variabeel teerikat.16 Analisis beerganda juga dapat dideefinisikan 

se ebagai keelanjutan analisis seeteelah uji validitas, reealibilitas, 

dan uji asumsi klasik. Peersamaan reegre esi lineear beerganda 

meerupakan pe ersamaan reegre esi de engan meenggunakan dua 

 
14 Ghozali, I, Aplikasi Analisis Multiveerieetee Deengan Program IBM SPSS 23. Eedisi 

8,(Seemarang) : Univeersitas Diponeegoro 2016). 
15 Sugiyono, Meetodee Peeneelitian Bisnis, ( Bandung: Alfabeeta, 2012), hlm 43. 
16 Mudrajad Kuncoro, Ibid. hlm. 235. 
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atau leebih variabeel indeepe ende ent. Beentuk umum peerusahaan 

re egreesi be erganda ini adalah: 

  Pe ersamaan yang digunakan dalam peene elitian ini 

adalah : 

Y = a+b1X1+b2X2+e e 

Ke eteerangan : 

Y : Variabeel De epeende en   

a  :  Konstanta 

b1b2 : Koe efisieensi re egre esi atau meenunjukkan angka  

X1X2 : Varieebl Inde epeende en 

e e  : E error 

 Se ebagai peersamaan dalam peeneelitian ini adalah : 

LB =   a+b1U+b2P+ee 

Ke eteerangan : 

LB : Laba Beersih  

a : Konstanta 

b1 : Koe efisieen Hutang 

b2 : Koe efisieen Pe enjualan 

U : Utang 

P : Pe enjualan 

E e : Standar Eerror 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Perdana Gapura Prima Tbk 

1. Sejarah PT. Perdana Gapura Prima Tbk 

PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk adalah salah satu peerusahaan 

prope erti nasional yang teelah beertindak leebih dari 30 stahun dalam 

pe engeembangan proyeek prope erti baik dari rumah se edeerhana, reeal eestatee, 

komeersial, hoteel dan proyeek digunakan campuran di Indoneesia. PT. 

Pe erdana Gapura prima Tbk didirikan pada tahun 1980 oleeh Gunarso 

Susanto Margono Meenge ejutkan meembangun seebuah kompleeks 

pe erumahan di Lampung, Beekasi dan Bogor. Se ekarang PT. Peerdana 

Gapura prima Tbk teelah meenjadi peengeembang aparteemeen, kantor dan 

pusat peerdagangan tidak hanya di Jabodeetabeek, te etapi juga di kota-kota 

be esar lainnya seepe erti-kota Bandung, Solo dan Bali. Sampai saat ini PT. 

Pe erdana Gapura prima Tbk teelah meembangun leebih dari 30 proyeek yang 

teerse ebar di pulau Jawa dan Bali dan akan teerus meempe erluas kee seeluruh 

Indone esia.1  

PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. (GPRA) be eropeerasi dalam 

pe engeembangan reeal eestatee, aparteeme en, pe erkantoran dan pusat 

pe erdagangan. GPRA juga beerge erak di bidang jasa kontraktor dan 

pe erdagangan umum. GPRA meemiliki proye ek peerumahan Bukit Cimangu 

Villa dan Taman Raya Citayam di Bogor, Me etro Cileegon, proyeek 

 
1 “Riwayat Singkat PT Peerdana Gapura Prima Tbk (Www. PT Peerdana Gapura Prima 

Annual Reeport.Com/, Diaksees 20 Meei 2017 Pukul 09.20 WIB).” 
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pe erumahan Taman Raya Cileegon dan Anye er Pallazo di Cileegon, dan 

proye ek Ke ebagusan City, Jakarta. GPRA te ercatat di Bursa E efeek Indone esia 

di tahun 2007 pada Papan Utama.2  

Pe erdana Gapura Prima Tbk (GPRA) didirikan tanggal 21 Me ei 

1987 de engan nama PT Peerdana Gapura Mas dan me emulai keegiatan usaha 

komeersialnya pada tahun 1994. Kantor pusat GPRA teerle etak di Thee 

Be elleezza, Peermata Hijau, Jl. Arteeri Pe ermata Hijau No. 34, Jakarta 12210.  

Be erdasarkan Anggaran Dasar Peerusahaan, ruang lingkup 

ke egiatan GPRA beerge erak dalam bidang peemborongan bangunan 

(kontraktor) deengan meemborong, meelaksanakan, meereencanakan seerta 

meengawasi peeke erjaan peembangunan rumah-rumah dan geedung-geedung 

se erta reeal e estatee teermasuk pe embangunan pe erumahan, jual beeli bangunan 

dan hak atas tanahnya. Saat ini GPRA me emiliki peerumahan Bukit 

Cimangu Villa dan Taman Raya Citayam beerlokasi di Bogor dan 

pe erumahan Meetro Cileegon, Taman Raya Cileegon dan Anye er Pallazo 

be erlokasi di Cileegon, se erta aparteemeen Ke ebagusan City beerlokasi di 

Jakarta.3  

Pada tanggal 02 Oktobeer 2007, GPRA me empeeroleeh pe ernyataan 

e efeektif dari Bapeepam-LK untuk meelakukan Pe enawaran Umum Pe erdana 

Saham GPRA (IPO) ke epada masyarakat se ebanyak 962.000.000 deengan 

nilai nominal Rp100,- peer saham de engan harga peenawaran Rp310,- pe er 

 
2 Ibid.,  
3 Ibid.,  

http://www.britama.com/index.php/tag/gpra/
http://www.britama.com/index.php/tag/gpra/
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saham dan diseertai deengan peene erbitan 192.400.000 Waran Seeri I. Saham 

Waram Seeri I te erse ebut dicatatkan pada Bursa E efe ek Indone esia (BE eI) pada 

tanggal 10 Oktobeer 2007.4 

2. Struktur Organisasi PT. Perdana Gapura Prima Tbk 

Struktur organisasi pada seebuah peerusahaan dapat meembeerikan 

gambaran yang pasti meengeenai peembagian tugas, tanggung jawab, 

hubungan keerja dan weewe enang masing-masing bagian. 

Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT. Perdana Gapura Prima Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
4 Ibid.,  
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3. Visi dan Misi PT. Perdana Gapura Prima Tbk 

a. Visi 

a. Me enjadi peerusahaan multinasional yang dipeercaya dan dihormati 

oleeh para peemangku keepeentingan, dan meene eye elaraskan deengan 

pe erusahaan seejeenis diwilayah teerse ebut. 

b. Me enjadi peerusahaan yang eefisie en, inofatif, proaktif, meengandalkan 

pe engeembangan sumbeer daya manusia, te eknologi informasi dan 

produse er dan beerkomitmeen untuk kualitas layanan dan mutu. 

b. Misi 

  Me engoptimalkan dan meenginteegrasikan peersyaratan 

komeersial deengan ke ebutuhan bagi orang-orang peerumahan dari seemua 

lapisan masyarakat, dan juga meembeerikan peelayanan yang beerkualitas 

dan be erdaya guna meencapai keepuasan pe elanggan.Meengeembangkan 

pe erumahan deengan kualitas baik dan teerus me engikuti peere encanaan 

inteernasional. Beerasal dari peengeembangan be erbagai peerumahan keecil di 

jabodeetabeek untuk peenge embangan peembangunan  tinggi dan pusat-

pusat pe embeelanjaan dan Ge edung pe erkantoran.Meembeentuk aliansi 

strateegis dan keemitraan deengan peemain lokal dan reegional. Meelakukan 

bisnis deengan komitmeen dan teerus tumbuh seecara alami keetika 

meencoba untuk meenjadi mitra peemeerintah dan swasta dalam 

meeningkatkan peere ekonomian nasional dan meembuat karyawan seebagai 

asse et peerusahaan yang dapat meenge embangkan kompeeteensi di bidang 

prope erti. 
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c. Me enciptakan fortofolio produk yang inovatif dan diteerima oleeh pasar. 

Tanggap teerhadap peerubahan dan tantangan dimasa deepan untuk 

be erkarya leebih baik lagi. Propeerti adalah karya jangka Panjang, oleeh 

kareena itu kami seelalu teerdorong untuk meenciptakan produk yang akan 

dikeenang zaman, yang meenjadi trade emark seebuah kota atau 

kawasannya. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

 Be erdasarkan data yang dipeerole eh dari laporan keeuangan PT. 

Pe erdana Gapura Prima Tbk tahun 2011 sampai 2021 maka dapat dilihat 

gambaran data peene elitian meenge enai variabeel-variabeel yang teerdapat 

dalam peene elitian beerupa laba beersih, utang, dan peenjualan. Di PT. 

Pe erdana Gapura Prima Tbk dapat dilihat pada tabeel-tabeel se ebagai 

be erikut: 

1. Laba Bersih 

  Laba beersih adalah laba beersih yang te elah dikurangi biaya-

biaya yang meerupakan beeban peerusahaan dalam suatu peeriodee 

teerte entu, teermasuk pajak. Untuk meelihat pe erkeembangan tingkat 

pe ertumbuhan laba beersih tahun 2011-2022 pe ertriwulan dapat dilihat 

meelalui tabeel se ebagai beerikut: 

Tabel IV.1 Data Laba Bersih Pada PT Perdana Gapura Prima Tbk Periode 

2011-2022 Triwulan I s/d IV  Dalam (Rupiah) 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2011 383.366.421 16.863.778.808 1.834.486.944 44.854.664.733 

2012 10.142.780.097 17.088.683.495 27.370.073.563 56.281.503.224 
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2013 37.500.523.445 71.611.110.643 99.730.420.555 106.511.465.341 

2014 12.808.844.509 20.228.325.115 35.472.184.166 92.228.024.751 

2015 7.614.186.716 32.646.152.393 32.691.365.317 72.893.324.167 

2016 9.142.233.380 7.619.620.132 21.277.989.459 46.995.769.773 

2017 10.297.602.540 27.154.503.868 24.169.239.653 37.316.086.438 

2018 3.525.315.502 17.863.961.602 28.753.783.003 50.425.199.916 

2019 6.203.054.785 25.072.747.979 44.069.116.795 55.222.657.634 

2020 10.082.074.566 6.550.073.341 22.792.654.899 34.752.426.451 

2021 14.545.756.024 25.941.417.774 50.631.369.129 49.537.431.683 

2022 21.251.289.380 31.412.048.984 66.180.547.775 76.356.236.772 

 

 Pada tabeel IV.1 meenunjukkan bahwa laba beersih yang dimiliki 

oleeh PT. Peerdana Gapura Prima Tbk. Dari triwulan 1 sampai triwulan 

IV adalah meengalami fluktuasi dari tahun 2011 sampai 2022, pada 

tahun 2012 – 2015, dan 2018 – 2019, dan juga 2022 laba beersih 

meengalami keenaikan. Seedangkan pada tahun 2011 laba beersih 

meengalami peenurunan seebe esar Rp. 15.029.921.864 pada triwulan 

tahun kee III. Pada tahun 2016 laba be ersih me engalami peenurunan 

se ebe esar Rp. 1.522613248 pada triwulan tahun ke e II. Pada tahun 2017 

laba beersih juga meengalami peenurunan se ebe esar Rp. 2.985.264.215 

pata triwulan tahun kee III. Pada  tahun 2020 laba beersih juga 

meengalami peenurunan se ebe esar Rp. 3.995.682.683 pada triwulan tahun 

ke e II. Pada tahun 2021 laba beersih meengalami peenurunan seebe esar Rp. 

1.093.937.446 pada triwulan tahun kee IV. 

2. Hutang  

  Hutang adalah keewajiban peerusahaan yang timbul kareena 

Tindakan atau transaksi-transaksi dimasa lampau untuk meempeeroleeh 

aktiva atau jasa, yang peelunasannya baru akan dilakukan di masa 
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yang akan datang. Untuk meelihat peerke embangan tingkat 

pe ertumbuhan hutang tahun 2011-2022 pe er triwulan dapat dilihat 

meelalui tabeel se ebagai beerikut: 

Tabel IV.2 Data Utang Pada PT Perdana Gapura Prima Tbk 

Periode 2011-2022 Triwulan 1 s/d IV dalam (Rupiah) 

 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2011 604.044.890.741 621.188.071.546 650.774.089.328 584.682.834.550 

2012 588.595.003.239 619.373.798.656 638.124.586.204 607.208.095.615 

2013 584.333.013.562 622.824.161.162 634.342.955.372 531.728.700.484 

2014 623.698.842.775 593.939.172.943 650.494.886.853 627.610.745.487 

2015 657.032.490.696 570.923.766.931 542.700.467.071 626.943.804.650 

2016 563.993.681.602 664.731.820.927 640.928.621.833 559.139.315.183 

2017 532.472.311.284 544.072.927.680 518.110.393.336 466.150.356.014 

2018 480.217.847.276 416.163.007.770 481.003.605.626 454.440.028.598 

2019 452.788.119.513 642.156.446.794 622.420.439.562 573.167.523.724 

2020 786.776.997.593 710.689.461.351 691.825.740.064 674.113.858.270 

2021 714.409.420.335 698.140.626.329 668.430.155.883 654.638.555.294 

2022 628.745.502.051 625.006.614.235 594.947.569.942 602.857.333.624 

  

 Pada tabeel IV.2 meenunjukkan bahwa hutang yang dimiliki oleeh 

PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk dari tahun 2011 triwulan 1 sampai tahun 

2021 triwulan IV, meengalami fluktuasi . Pada tahun 2011 triwulan 1V 

hutang meengalami peenurunan seebeesar Rp. 66.091.254.778. Pada tahun 

2012 triwulan IV hutang meengalami pe enurunan seebe esar Rp. 

30.916.490.589. Pada tahun 2013 triwulan IV utang meengalami 

pe enurunan seebeesar Rp. 102.614.254.888. Pada tahun 2014 triwulan II 

dan IV hutang meengalami peenurunan seebe esar Rp. 29.759.669.832 dan 

22.884.141.366. Pada tahun 2015 triwulan III utang meengalami 
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pe enurunan se ebeesar Rp. 28.223.299.860. Pada tahun 2016 triwulan IV 

hutang meengalami peenurunan seebeesar Rp. 81.789.306.650. Pada tahun 

2017 triwulan IV hutang meengalami pe enurunan seebe esar Rp. 

51.960.037.322. Pada tahun 2018 triwulan II dan IV utang meengalami 

pe enurunan seebe esar Rp. 64.054.839.506 dan 26.563.577.028. Pada tahun 

2019 triwulan III dan IV utang me engalami peenurunan se ebe esar Rp. 

19.736.007.232 dan 49.252.915.838. Pada tahun 2020 triwulan II. III 

dan IV utang meengalami peenurunan seebe esar Rp. 76.087.536.242 dan 

18.863.721.287 dan 17.711.881.794. Pada tahun 2021 triwulan II, III 

dan IV utang meengalami peenurunan seebe esar Rp. 16.268.794.006 dan 

29.710.470.446 dan 13.791.600.589.pada tahun 2022 triwulan II dan III 

utang meengalami peenurunan se ebeesar Rp.3.738.887.816 dan 

30.059.044.293. 

3. Penjualan  

  Pe enjualan adalah omseet atau barang yang dijual, baik dalam 

unit maupun rupiah.untuk meelihat peerke embangan tingkat peertumbuhan 

pe enjualan peer triwulan dapat dilihat meelalui tabeel seebagai beerikut: 

 

 

  



 
58 

 

 
 

Tabel IV.3 Data Penjualan Pada PT Perdana Gapura Prima Tbk 

Periode 2011-2022 Triwulan 1 s/d IV dalam (Rupiah) 

  

 

 Be erdasarkan tabeel IV. 3 pe enjualan pada PT. Pe erdana Gapura 

Prima Tbk tahun 2011 triwulan 1 sampai tahun 2021 triwulan IV 

meengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 peenjualan meengalami 

pe enurunan seebe esar Rp. 65.082.112.281 pada triwulan tahun kee II. 

Pada tahun 2012 – 2022 peenjualan meengalami keenaikan. 

C. Analisis Data 

 Pada bab ini peene eliti akan meembahas se ejumlah yang beerkaitan 

de engan objeek pe eneelitian yaitu laporan keeuangan PT. Peerdana Gapura Prima 

Tbk tahun 2011 sampai tahun 2021 deengan data peertriwulan yang beerjumlah 

36 data. Seebe elumnya data yang dipeeroleeh pe eneeliti dari laporan keeuangan PT. 

Pe eradana Gapura Prima Tbk meerupakan data meentah yang masih harus 

Tahun 
Triwulan 

I II III IV 

2011 81.945.891.089 16.863.778.808 230.292.536.767 389.474.167.604 

2012 78.738.456.771 154.886.006.311 223.624.455.549 356.609.763.330 

2013 111.546.430.852 242.033.400.873 404.774.238.703 518.770.543.344 

2014 70.019.224.538 155.015.382.849 255.128.516.303 565.400.437.108 

2015 73.289.679.593 206.547.374.760 281.581.501.696 416.124.379.635 

2016 74.349.958.342 148.283.013.978 291.845.484.380 429.022.624.427 

2017 81.484.099.142 190.642.316.319 262.587.214.225 366.751.537.542 

2018 80.431.388.101 195.930.552.417 300.139.339.923 435.573.970.378 

2019 76.682.528.248 185.124.983.861 303.381.230.415 397.699.225.488 

2020 60.015.545.205 143.552.546.269 245.817.865.962 323.797.082.016 

2021 81.842.553.820 152.250.122.418 282.898.224.744 446.749.184.612 

2022 78.931.605.980 151.525.557.248 277.712.433.188 370.376.407.242 
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diolah, maka dari itu peene eliti teerleebih dahulu meemastikan data seesuai rumus 

meendapatkan hasil. Hal ini untuk meemudahkan peene eliti meenguji dan 

meenganalisis data . 

1. Hasil Uji Deskriptif 

Hasil uji deeskriptif yang teelah diolah dapat dilihat dibawah ini : 

TABEL IV.4 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meean Std. Deeviation 

Utang 48 416163007770 786776997593 600897972074.15 75246470600.079 

Peenjualan 48 16863778808 565400437108 234751349214.23 137821294104.060 

Laba_Beersih 48 383366421 106511465341 33789530700.83 26045035704.545 

Valid N (listwisee) 48     

 

Be erdasarkan hasil uji deeskriptif diatas dapat digambarkan distribusi 

data yang didapat oleeh pe ene eliti adalah : 

Variabeel hutang (X1) dari data teerse ebut bisa dideeskripsikan bahwa 

nilai minimum 416163007770, seedangkan nilai maksimum seebe esar 

786776997593 nilai rata-rata hutang seebeesar 600897972074,15 dan standar 

de eviasi data harga adalah 75246470600.079. 

Variabeel peenjualan (x2) dari data teerse ebut bisa dideeskripsikan bahwa 

nilai minimum 16863778808, seedangkan nilai maksimum seebe esar 

565400437108,dan nilai rata-rata peenjualan se ebe esar 234751349214.23 dan 

standar deeviasi data harga adalah 137821294104.060 

Variabeel laba beersih (Y) dari data teerse ebut bisa dideeskripsikan bahwa 

nilai minimum 383366421. Seebe esar se edangkan nilai maksimum seebeesar 
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106511465341 dan nilai rata-rata laba beersih se ebe esar 33789530700.83 dan 

standar deeviasi data harga seebe esar 26045035704.545. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang dilakukan deengan peengujian pada spss 

meenggunakan kolmogrov smirnov yang te elah diolah dapat dilihat pada 

gambar dan tabeel dibawah ini : 

Tabel IV.5 Hasil Uji Normalitas 

   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeed 

Reesidual 

N 45 

Normal Parameeteersa,b Meean -

530059262,50000

00 

Std. Deeviation 14526357150,000

00000 

Most Eextreemee Diffeereencees Absolutee ,125 

Positivee ,125 

Neegativee -,073 

Teest Statistic ,125 

Asymp. Sig. (2-taileed) ,077c 

a. Teest distribution is Normal. 

b. Calculateed from data. 

c. Lillieefors Significancee Correection. 

 

Be erdasarkan hasil output meenggunakan spss ve ersi 24 uji normalitas 

meenggunakan kolmogrov smirnov diatas dikeetahui bahwa seemua variabeel 

be erdistribusikan normal kareena nilai Asymp, sig. (2-taileed) adalah 0,077 

leebih be esar dari signifikansi 0,05. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil uji multikolineearitas 

Hasil uji multikolineearitas yang teelah diolah dapat dilihat dari 

nilai variancee inflation faktor (VIF) pada tabeel dibawah ini : 

Tabel IV.6 Hasil Uji Multikolineartias 

 

Be erdasarkan tabeel di atas dapat dilihat bahwa nilai VIF 

variabeel utang (x1) dan peenjualan (x2) seebe esar 1,025 beerarti 1,025 < 

0,05 maka tidak teerjadi multikolineearitas. Nilai toleerancee dari 

variabeel utang dan peenjualan masing-masing adalah 0,976 > 0,05 

se ehingga data tidak teerjadi multikolineearitas. 

b. Hasil uji heeteeroske edastisitas 

Hasil output uji heeteeroske edastisitas yang teelah diolah 

meenggunakan speearmeen’s Rho dapat dilihat pada tabeel dibawah 

ini: 

 

 

 

Coefficientsa 

Modeel 
Unstandardizeed Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

T Sig. 

Collineearity Statistics 

B Std. Eerror Beeta Toleerancee VIF 

1 (Constant) -19548816640 18860794940  -1,036 ,306   

utang ,027 ,030 ,079 ,922 ,361 ,976 1,025 

Peenjualan ,157 ,016 ,833 9,751 ,000 ,976 1,025 

a. Deepeendeent Variablee: laba beersih 
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Tabel IV.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 hutang peenjualan 

Unstandardizeed 

Reesidual 

Speearman's rho hutang Correelation Coeefficieent 1,000 -,131 -,064 

Sig. (2-taileed) . ,374 ,668 

N 48 48 48 

peenjualan Correelation Coeefficieent -,131 1,000 -,145 

Sig. (2-taileed) ,374 . ,324 

N 48 48 48 

Unstandardizeed 

Reesidual 

Correelation Coeefficieent -,064 -,145 1,000 

Sig. (2-taileed) ,668 ,324 . 

N 48 48 48 

 

Be erdasarkan hasil tabeel diatas dikeetahui bahwa koleerasi 

antara variabeel utang dan peenjualan teerhadap laba beersih meemiliki 

nilai signifikan (sig2 taileed) leebih beesar dari 0,05 kareena signifikan 

leebih be esar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak teerjadi 

he eteeroske edastisitas.  

c. Hasil Uji Autokeere elasi 

Adapun hasil uji autokoreelasi yang teelah diolah 

meenggunakan durbin Watson dapat dilihat pada tabeel dibawah ini:  

Tabel IV.8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modeel R R Squaree 

Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerror of thee 

Eestimatee Durbin-Watson 

1 ,824a ,680 ,665 15067142490, ,928 

a. Preedictors: (Constant), peenjualan, hutang 

b. Deepeendeent Variablee: laba beersih 
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be erdasarkan hasil tabeel IV.8 bahwa dipeeroleeh DW = 0,928. 

Nilai DW beerada diantara +2 dan -2 (-2 < 0,925 < 2) maka dapat 

disimpulkan tidak teerjadi autokoleerasi. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Koe efisieen De eteerminasi (R2) 

Hasil uji koeefisie en deeteerminasi (R2) dapat dilihat pada tabeel 

dibawah ini:  

Tabel IV. 9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Modeel R R Squaree 

Adjusteed R 

Squaree 

Std. Eerror of thee 

Eestimatee 

 

1 ,824a ,680 ,665 15067142490 

a. Preedictors: (Constant), peenjualan, hutang 

 

Be erdasarkan tabeel IV.9 dieetahui bahwa R square e se ebe esar 

0,680 artinya peerse entasee sumbangan variabe el indeepe ende ent yaitu 

hutang dan peenjualan teerhadap laba beersih se ebe esar 68,0%. 

Se edangkan sisanya 32% oleeh variabeel yang tidak diteeliti dalam 

pe eneelitian. 

b. Hasil Uji Parsial (uji t) 

Hasil uji t yang teelah diolah dapat dilihat pada tabeel dibawah 

ini: 
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Tabel IV.10 Hasil uji t 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

T Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) -19548816640 18860794940  -1,036 ,306 

Utang ,027 ,030 ,079 ,922 ,361 

Peenjualan ,157 ,016 ,833 9,751 ,000 

a. Deepeendeent Variablee: laba beersih 

 

Be erdasarkan hasil dari uji t variabeel utang dipeeroleeh nilai 

thitung se ebeesar 0,922 se emeentara nilai ttabeel de engan signifikan 0,05 dan 

df = 48 dipeeroleeh se ebe esar 1,677 de engan de emikian maka nilai thitung 

leebih keecil dari nilai ttabeel (0,922 < 1,677). Maka Ha1 ditolak, 

ke esimpulannya tidak teerdapat peengaruh utang teerhadap laba beersih 

PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

Se emeentara itu hasil dari uji t variabeel peenjualan dipeerole eh 

nilai thitung seebe esar 9,751 se emeentara nilai ttabeel deengan signifikan 0,05 

dan df = 48 dipe eroleeh se ebe esar 1,677 de engan de emikian maka nilai 

thitung leebih beesar dari nilai ttabeel (9,751 > 1,677). Maka Ho2 ditolak, 

ke esimpulannya teerdapat peengaruh peenjualan teerhadap laba beersih 

PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

c. Hasil Uji Simultan (uji F) 

Hasil uji simultan (uji F) yang teelah diolah dapat dilihat pada 

tabeel dibawah ini: 
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                               Tabel IV.11  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeel Sum of Squarees df Meean Squaree F Sig. 

1 Reegreession 21666317370000000000000 2 10833158680000000000000 47,719 ,000b 

Reesidual 10215845220000000000000 45 227018782700000000000   

Total 31882162590000000000000 47    

a. Deepeendeent Variablee: laba beersih 

b. Preedictors: (Constant), peenjualan, hutang 

 

Be erdasarkan tabeel IV.11 diatas meelalui tabe el ANOVA, pe engujian 

signifikan peengaruh variabeel beebas se ecara simultan teerhadap variabeel 

teerikat meenggunakan uji F, dikeetahui bahwa Fhitung = 47.719. Untuk 

meencari Ftabeel te erse ebut di uji pada tarif signifikansi 0,05 deengan df=n-

k-1 (48-2-1=45) artinya df = 45. Jadi dapat dilihat pada tabeel distribusi 

F kolom 2 baris 33 bahwa Ftabeel = 3,20, seehingga dapat dipeerole eh bahwa 

Fhitung> Ftabe el (47.719 > 3,20) dan signifikansi < 0,05 (0,005<0,05), 

artinya Ha3 diteerima Ho3 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa teerdapat 

pe engaruh hutang dan Peenjualan seecara simultan teerhadap variabeel Laba 

Be ersih PT. Pe erdana gapura Prima Tbk. 

5. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Adapun hasil uji reegre esi lineear beerganda pada peeneelitian ini dapat 

dilihat pada tabeel dibawah ini:  
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Tabel IV.12  Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Modeel 

Unstandardizeed Coeefficieents 

Standardizeed 

Coeefficieents 

t Sig. B Std. Eerror Beeta 

1 (Constant) -19548816640 18860794940  -1,036 ,306 

Hutang ,027 ,030 ,079 ,922 ,361 

peenjualan ,157 ,016 ,833 9,751 ,000 

a. Deepeendeent Variablee: laba beersih 

 

be erdasarkan output peengukuran re egreesi yang ditunjukkan 

pada tabeel diatas, maka peersamaan reegreesi adalah:  

LB = -19548816640  + 0,027 U + 0,157 P + ee 

a. Nilai Konstanta (a) se ebeesar -19548816,640 me enunjukkan bahwa 

Utang dan Peenjualan nilainya 0, maka Laba Beersih adalah -

19548816,640. 

b. Koe efisieen hutang seebe esar 0,027 meenunjukkan bahwa hubungan 

antara hutang deengan laba beersih. Se etiap keenaikan hutang 

se ebe esar satu rupiah, maka laba beersih peerusahaan akan 

meengalami peeningkatan seebe esar 0,027 rupiah deengan asumsi 

variabeel indeepeende en lain teetap. 

c. Koe efisieen pe enjualan seebe esar 0,157 meenunjukkan arah hubungan 

antara peenjualan deengan laba beersih. Se etiap ke enaikan peenjualan 

se ebe esar satu rupiah, maka laba beersih peerusahaan akan 

meengalami keenaikan seebe esar 0,157 rupiah deengan asumsi 

variabeel indeepeende en lain teetap. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Be erdasarkan analisis reegreesi be erganda de engan peersamaan Laba 

Be ersih = -19548816,640 + 0,027 Utang + 0,157 Pe enjualan. Nilai konstanta 

meenunjukkan bahwa jika Utang dan Pe enjualan nilainnya 0, maka 

pe erubahan Laba Beersih akan meeningkat seebe esar -19548816,640. Koe efisieen 

Utang se ebeesar 0,027 me enunjukkan bahwa apabila Utang meeningkat satu 

satuan maka Laba Beersih pe erusahaan akan meeningkat seebe esar 0,027 satuan 

de engan asumsi nilai variabeel indeepe ende en lain teetap. Seedangkan koeefisieen 

Pe enjualan seebe esar 0,157 meenunjukkan bahwa apabila Peenjualan meeningkat 

satu satuan, maka Laba Beersih akan me eningkat seebe esar 0,157 satuan 

de engan asumsi nilai variabeel indeepe endeen lain teetap. 

Mode el re egreesi ini juga dinyatakan lulus dari uji asumsi klasik. 

Me elalui nilai lulus dari uji asumsi klasik deengan nilai Toleerancee dan 

Variancee Inflation (VIF) yang dipeeroleeh antar variabeel indeepeende en maka 

dapat disimpulkan tidak teerjadi multikolineearitas antara variabeel beebas, 

untuk uji autokoreelasi deengan meenggunakan meetode e Durbin Watson (DW) 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji autokoreelasi tidak teerjadi 

autokoreelasi. Seedangkan pada uji heete eroske edastisitas meenggunakan uji 

Spe earmeen’s Rho dapat disimpulkan bahwa tidak teerjadi masalah 

he eteeroske edastisitas pada modeel re egreesi. 

Koe efisieen de eteerminasi (R2) seebe esar 0,680 artinya preese entasee 

sumbangan peengaruh variabeel indeepe ende en yaitu Utang dan Peenjualan 

teerhadap Laba Beersih se ebe esar 68,0% se edangkan sisanya seebeesar 32% 
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dipeengaruhi oleeh variabeel lain yang tidak dimasukkan dalam modeel ini, 

yakni hanya variabeel indeepe ende en dalam pe eneelitian ini yang meempe engaruhi 

se ebe esar 68,0% sisanya dipeengaruhi faktor lain diluar variabeel X. 

Be erdasarkan hasil Peeneelitian maka dapat ditarik keesimpulannya 

se ebagai beerikut ini: 

1. Pe engaruh Hutang teerhadap Laba Beersih 

Hutang adalah keewajiban peerusahaan yang timbul kareena 

tindakan atau transaksi-transaksi dimasa lampau untuk meempeeroleeh 

aktiva atau jasa, yang peelunasannya baru akan dilakukan di masa yang 

akan datang, baik deengan peenye erahan uang tunai, aktiva-aktiva teerte entu 

lainnya, jasa maupun deengan meenciptakan utang baru.2 Utang dapat 

meenimbulkan keewajiban keeuangan ataupun ke ewajiban peelaksanaan. 

Se ebagai contoh, keewajiban keeuangan misalnya utang usaha, utang 

pajak, utang deevide en, utang bunga dan seebagainya. Seedangkan 

ke ewajiban peelaksanaan, misalnya, se ewa yang diteerima di muka, beeban 

yang di teerima di muka, uang garansi peembe elian dari para peembeeli. 

Hasil peene elitian dipeerole eh bahwa hutang tidak beerpe engaruh 

teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. Hasil pe eneelitian 

ini tidak seesuai de engan yang meenyatakan jika hutang naik maka laba 

be ersih turun. Deemikian juga seebaliknya jika hutang turun maka laba 

be ersih akan naik.3 

 
2 “Wiwin Novita Dan Abdul Salam, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Meempeengaruhi Tingkat 

Laba Usaha Dagang Pada Peedagang Seembako Muslim’, Dalam Jurnal Eekonomi Syariah Indoneesia, 

Vol 6, NO 1, Juni 2016, Hlm 65.” 
3 Budi Rahardjo, Meemahami Laporan Keeuangan, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2000),hlm.23. 
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Hasil peene elitian ini seesuai deengan hasil peene elitian teerdahulu 

yang meenyatakan bahwa utang tidak beerpe engaruh teerhadap laba beersih.4 

Ke esimpulannya bahwa peeneelitian ini meenyatakan bahwa utang tidak 

teerdapat peengaruh te erhadap laba be ersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

2. Pe engaruh Pe enjualan Teerhadap Laba Beersih 

 Pe enjualan adalah keegiatan peertukaran barang dan jasa, teerutama 

de engan uang. Pe enjualan adalah bagian inteegral dari bisnis apa pun, baik 

itu peerusahaan jasa, komeersial, atau manufaktur. Peenjualan beerarti 

pe erkiraan peenjualan untuk meene entukan masa deepan. Hal ini 

dikareenakan peerusahaan meeneerima uang dari peenjualan yang digunakan 

untuk meendukung opeerasional peerusahaan dan keehidupan peerusahaan, 

dan keelangsungan peenjualan dihasilkan seebagai mayoritas peendapatan 

pe erusahaan. Peenjualan adalah peendapatan utama peerusahaan.5 Kareena 

pe enjualan seecara langsung dapat meerugikan pe erusahaan. Tujuan utama 

dari peenjualan adalah untuk meendapatkan ke euntungan atau meempe eroleeh 

ke euntungan dari suatu produk atau barang dagangan yang diproduksi 

oleeh se eorang produseen de engan peenguasaan yang sangat baik. Di bawah 

impleemeentasi. Peenjual seendiri tidak akan dapat meencapainya tanpa 

karyawan yang beeke erja di sana, seepeerti age en, deealeer dan peemasaran.  

 Hasil peene elitian dipeeroleeh bahwa teerdapat peengaruh Pe enjualan 

teerhadap Laba Beersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. Hasil peeneelitian 

 
4 “Diana Dkk, (STIEe, Univeersitas, Jurnal, Vol.7 NO.1, 2021).”  
5 Jusup Al Haryono, Dasar-Dasar Akuntansi, ( Yogyakarta, STEeI YKPN, 2011), hlm 375. 
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ini seesuai de engan teeori yang meenyatakan jika peenjualan meeningkat 

maka laba beersih akan ikut meeningkat, de emikian pula seebaliknya jika 

pe enjualan meenurun maka laba beersih akan ikut meenurun.6 

Hasil peene elitian ini seesuai deengan hasil peene elitian teerdahulu 

meenyatakan bahwa peenjualan seecara parsial beerpe engaruh teerhadap laba 

be ersih.7 Jadi dapat disimpulkan dalam peene elitian ini meenyatakan bahwa 

pe enjualan beerpe engaruh teerhadap laba beersih PT. Peerdana Gapura Prima 

Tbk. 

3. Pe engaruh Utang dan Peenjualan Teerhadap Laba Beersih 

Laba beersih adalah angka teerakhir dari laporan laba rugi (neet 

profit). Jumlah ini meerupakan keenaikan keenaikan beersih teerhadap 

modal, seebaliknya, apabila peerusahaan meengalami keerugian angka 

teerakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi beersih (neet loss) laba beersih 

meence erminkan peencapaian dari suatu peerusahaan (peenghasilan) dalam 

hubungan teerhadap usaha biaya-biaya se elama suatu peeriodee te erteentu. 

Jika peenghasilan meeleebihi biaya-biaya hasilnya diseebut laba beersih.8 

Jika biaya meeleebihi peenghasilan peerbeedaan dise ebut laba rugi 

Hasil peene elitian ini bahwa teerdapat pe engaruh hutang dan 

Pe enjualan teerhadap Laba Beersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. Hasil 

pe eneelitian ini se esuai de engan hasil peene elitian peengaruh hutang, modal 

ke erja dan peenjualan teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura Prima 

 
6 Kasmir, Ibid, hlm 190. 
7 Aprida Kristianti, Ibid, hlm.12 
8 Ibidi, hlm.22 
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Tbk.9 Jadi dapat disimpulkan dalam peeneelitian ini meenyatakan bahwa 

teerdapat peengaruh hutang dan peenjualan se ecara simultan teerhadap laba 

be ersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

E. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Pe ene elitian ini dilakukan deengan langkah-langkah yang disusun 

se ede emikian rupa agar hasil yang dipeeroleeh be erjalan seesuai deengan apa yang 

diharapkan. Namun dalam prosees untuk me endapatkan hasil yang seempurna 

tidaklah mudah, seebab dalam peelaksanaan pe ene elitian ini teerdapat beebeerapa 

ke eteerbatasan. 

Diantara keete erbatasan yang dihadapi pe eneeliti seelama prosees 

pe eneelitian dalam hal peenyusunan skripsi diantaranya adalah: 

1. Pe ene elitian ini dilakukan deengan asumsi data (data skunde er) yang 

dipeerole eh dari situs www.idx.co.id data yang diambil hanya seepe erlunya 

yaitu tahun 2011-2022. 

2. Pe ene elitian hanya meemiliki tiga variabeel yaitu hutang (X1), peenjualan 

(X2) dan laba beersih (Y), untuk me elihat se ebe erapa jauh peengaruh dari 

ke etiga variabeel teerse ebut. 

3. Walaupun deemikian, peeneeliti teetap beerusaha agar keete erbatasan yang 

dihadapi tidak meengurangi makna peene elitian ini. Se egala keerja ke eras dan 

bantuan seemua pihak, seerta karunia allah swt skripsi ini dapat 

dise eleesaikan. 

 

 
9 Diana dkk,Ibid, hlm.6 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Pe ene elitian ini dilakukan untuk meengeetahui pe engaruh utang dan 

pe enjualan teerhadap laba beersih pada PT Peerdana Gapura Prima Tbk peeriodee 

2011-2022. Be erdasarkan latar beelakang masalah, kajian teeori hingga 

pe engolahan data dan peembahasan yang teelah dilakukan pada bab teerdahulu, 

dan dipeerole eh bahwa nilai R Square e (R2) se ebe esar 0,680 artinya preese entasee 

sumbangan peengaruh variabeel indeepeende en yaitu utang dan peenjualan 

teerhadap laba beersih se ebeesar 68,0% se edangkan sisanya seebe esar 32% 

dipeengaruhi oleeh variabeel lain yang tidak dimasukkan dalam modeel ini, 

maka dapat ditarik keesimpulan seebagai beerikut: 

1.  Tidak teerdapat peengaruh utang teerhadap laba beersih pada PT Peerdana 

Gapura Prima Tbk, dibuktikan deengan nilai thitung < ttabeel (0,922< 1,677) 

dan nilai signifikan >0,05 (0,922>0,05) 

2. Teerdapat peengaruh peenjualan teerhadap laba beersih pada PT Pe erdana 

Gapura Prima Tbk, dibuktikan deengan nilai thitung > ttabeel (9,751>1,677) 

dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001< 0,05). 

3. Teerdapat peengaruh utang dan pe enjualan te erhadap laba beersih pada PT 

Pe erdana Gapura Prima Tbk, dibuktikan deengan nilai Fhitung > Ftabeel 

(47,719 > 3,20) dan signifikansi < 0,05 (0,005<0,05). 

 

  



 
73 

 

 
 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Pe ene elitian ini dilakukan untuk meencari hubungan antara variablee X 

yaitu hutang dan peenjualan deengan variablee Y yaitu laba beersih. 

Be erdasarkan hasil peene elitian “Peengaruh Hutang dan Pe enjualan Teerhadap 

Laba Beersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk” ada beebe erapa saran yang 

ingin disampaikan peeneeliti adalah Beerdasarkan hasil uji t diatas pada 

variablee hutang maka Ha1 ditolak dan Ho1 diteerima artinya tidak ada 

pe engaruh hutang teerhadap laba beersih PT. Peerdana Gapura Prima Tbk. 

Se edangkan pada variablee peenjualan Ho2 ditolak dan Ha2 diteerima artinya 

teerdapat peengaruh peenjualan teerhadap laba beersih PT. Pe erdana Gapura 

Prima Tbk. Maka nilai yang dipeeroleeh untuk Ftabeel adalah seebe esar 3.20. 

Hasil uji simultan (F) pada tabeel diatas dipeerole eh nilai Fhitung seebeesar  

47.719 se ehingga Fhitung > Ftabeel yaitu (47.719 > 3.20) maka dapat 

disimpulkan bahwa teerdapat peengaruh hutang dan peenjualan teerhadap laba 

be ersih PT. Pe erdana Gapura Prima Tbk. 

C. Saran 

Be erdasarkan hasil peene elitian “Peengaruh utang dan Peenjualan 

Teerhadap Laba Beersih PT Pe erdana Gapura Prima Tbk”  ada beebe erapa saran 

yang ingin disampaikan peeneeliti yaitu: 

1. Bagi peene eliti seelanjutnya peene eliti beerharap se emoga pe eneelitian ini dapat 

dijadikan seebagai sumbeer inspirasi, motivasi dan meenambah wawasan 

se ecara ilmu peengeetahuan. Untuk peene eliti se ebeelumnya, diharapkan dapat 

meelakukan peene elitian deengan meenambah variabeel teerikat diluar peene eliti 
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ini agar hasil yang dipeeroleeh leebih beervariatif yang dapat 

meenggambarkan hal-hal apa saja yang dapat meempeengaruhi laba beersih. 

2. Bagi PT Peerdana Gapura Prima Tbk, agar leebih meempe erhatikan faktor 

fundameental peerusahaan yang pada pe eneelitian ini beerpe engaruh 

signifikan teerhadap laba beersih. 

3. Bagi para inveestor yang ingin be erinveestasi di PT Pe erdana Gapura Prima 

Tbk agar dapat meempe ertimbangkan keeputusannya deengan meelihat 

kineerja keeuangan peerusahaan. 
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